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MOTTO 
 
اًُقلُخ ْْمُهُنَسَْحأ اًناَمِيإ َْنيِنِمْؤُمْلا ُْلَمْكَأ َْمَّلَسَو ِْهْيَلَع ُْ َّاللّ ىَّلَص ِْ َّاللّ ُْلوُسَر َْلاَق َْلاَق َْةَرْيَرُه يَِبأ ْْنَع 
“Dari [Abu Hurairah] berkata; Rasulullah shallallahu 'alaihi wasallam bersabda: 
"Orang mukmin yang paling sempurna imannya adalah yang paling baik 
akhlaknya.” 
(HR. Tirmidzi) 
“Kasih sayang dan kekerasan selalu berperang di hati manusia seperti malapetaka 
yang berperang di langit malam yang pekat ini. Tetapi kasih sayang selalu dapat 
mengalahkan kekerasan. Karena ia adalah anugerah Tuhan. Dan ketakutan-
ketakutan malam ini akan berlalu dengan datangnya siang” 
(Kahlil Gibran)  
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ABSTRAK 
 
Izzatun Nisa Sa`adah, 2018, “Pendidikan Akhlak Bagi Anak Di Dala Keluarga 
Broken home (Studi Kasus Di MTsN 2 Boyolali)”, Skripsi: Jurusan Pendidikan 
Agama Islam, Fakultas Ilmu Tarbiyah dan Keguruan, IAIN Surakarta. 
Pembimbing : Yayan Andrian, S.Ag, M.Ed Mgmt 
Kata Kunci : Pendidikan Akhlak, Anak, Broken home. 
 
Anak dalam keluarga Broken home pada umumnya mempunyai hal-hal 
yang negatif, selain akhlak juga bisa perlakuan dan psikologinya ataupun 
prestasinya yang kurang baik. Broken home juga perlahan-lahan merusak jiwa 
anak dan menjadikannya susah untuk diatur, tidak disiplin atau brutal. Akan tetapi 
sebenarnya tidak bisa dipukul rata bahwa semua anak yang terlahir dari keluarga 
Broken home itu berakhlak buruk. Masih ada juga anak dari keluarga Broken 
home yang baik akhlaknya dan bahkan berprestasi. Penelitian ini bertujuan untuk 
mengetahui bagaimana cara orang tua atau wali asuh dalam mendidik pendidikan 
akhlak anak. Serta mencari tahu metode dan materi apa yang di sampaikan orang 
tua atau wali asuh terhadap anak. 
Penelitian ini merupakan penelitian kualitatif, dengan mengambil latar 
penelitian Kecamatan Nogosari, Kabupaten Boyolali. Waktu penelitian dilakukan 
pada bulan Februari sampai dengan Agustus. Adapun subjek penelitian ini adalah 
para orang tua atau wali asuh anak, dan informannya yaitu anak tersebut dan 
tetangga dari rumah subjek. Pengumpulan data dilakukan dengan mengadakan 
observasi, dokumentasi, dan wawancara. Analisis data dilakukan dengan metode 
analisis data dari mereduksi data, menyajikan data kemudian ditarik kesimpulan. 
Keabsahan data dalam penelitian ini menggunakan teknik triangulasi sumber dan 
metode. 
Terdapat bebepara metode dalam mendidik akhlak anak Broken home 
yaitu metode  nasehat, metode tauladan, metode pembiasaan, dan metode 
perhatian. Dari metode tersebut melahirkan beberapa materi yang disampaikan ke 
anak yaitu, akhlak terhadap Allah, akhlak terhadap diri sendiri, akhlak terhadap 
orang tua, akhlak terhadap diri sendiri, akhlak terhadap sesama, dan akhlak 
terhadap lingkungan.Terdapat faktor pendorong dan penghambat dalam mendidik 
akhlak anak. Faktor pondorongnya yaitu pengasuh yang bertanggung jawab, 
saudara-saudara yang memotivasi, dan lingkungan yang baik. Faktor 
penghambatnya terdapat pada financial, kurang dukungan orang tua, lingkungan 
yang tidak baik dan pengaruh buruk dari luar terhadap anak. 
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BAB I 
PENDAHULUAN 
A. Latar Belakang 
Keluarga merupakan tempat pendidikan pertama dan utama bagi 
seseorang. Pendidikan dalam keluarga sangat berperan dalam 
mengembangkan watak, karakter, dan kepribadian seseorang. Keluarga 
juga berfungsi sebagai pengayom sehingga menjamin rasa aman bagi anak.  
maka dalam masa ini, anak sangat membutuhkan bimbingan keluarga. Ada 
tiga lingkungan yang bertanggung jawab dalam pendidikan anak. Ketiga 
lingkungan tersebut adalah keluarga, sekolah dan lingkungan atau 
masyarakat (Zakiah, 1987:71). Dari ketiganya lingkungan keluargalah 
yang memiliki tanggung jawab pertama dan utama dalam bidang 
pendidikan.  
Pendidikan keluarga dipandang sebagai pendidikan pertama dan 
utama. Dikatakan pendidikan pertama karena bayi atau anak itu pertama 
kali berkenalan dengan lingkungan keluarga. Pendidikan pertama ini dapat 
dipandang sebagai pondasi awal dari pengmbangan-pengembangan 
berikutnya. Pada pendidikan pertama ini perlu adanya kehati-hatian, jika 
tidak, akan berdampak kurang baik pada perkembangan-perkembangan 
berikutnya. Karena sifat peka dan sensitifnya perkembangan pada awal ini 
membuat pendidikan ini dikatakan sebagai pendidikan yang utama. 
Melalui pendidikan keluarga, anak akan diberi landasan yang kokoh 
tentang bagaimana membentuk dirinya dan bagaimana anak memiliki 
sikap dan pandangan atas apa yang ditanamkan dalam keluarga.   
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Pengaruh keluarga amatlah besar dalam pembentukan pondasi 
kepribadian anak. Keluarga yang gagal membentuk kepribadian anak,  
biasanya adalah keluarga yang penuh konflik dan tidak bahagia. Tugas 
berat para orang tua adalah meyakinkan fungsi keluarga mereka benar-
benar aman dan nyaman bagi anak-anak mereka. Rumah adalah surga bagi 
anak dimana mereka menjadi cerdas, sholeh-sholehan, dan tentunya 
tercukupi secara lahir batin. Dari beberapa pemaparan tersebut dapat 
disimpulkan bahwa pendidikan dalam keluarga awal bagi anak karena 
pertama kalinya mereka mengenal dunia, terlahir dalam lingkungan 
keluarga dan dididik oleh orang tua. Sehingga pengalaman masa anak-
anak merupakan faktor yang sangat penting bagi perkembangan 
selanjutnya, keteladanan orang tua dalam tindakan sehari-hari akan 
menjadi wahana pendidikan akhlak bagi anak, membentuk anak menjadi 
makhluk sosial, religius, untuk menciptakan kondisi yang dapat 
menumbuhkan kreatifitas anak. Dengan demikian tidakl bisa dipungkiri 
lagi bahwa peran keluarga sangat besar sebagai penentu terbentuknya 
moral-moral manusia-manusia yang dilahiran.  
Dalam proses perkembangan yang serba sulit dan masa-masa yang 
serba membingungkan, anak membutuhkan pengertian dan bantuan dari 
keluarga terutama orang tua. Terdapat beberapa fungsi keluarga yang 
sangat penting untuk pendidikan anak, yaitu (1) fungsi pendidikan. 
Sebagai salah satu pusat pendidikan keluarga mempunyai fungsi yang 
sangat pending dalam upaya mempersiapkan anak bagi perannya pada 
masa yang akan datang. Dalam lingkungan keluarga sudah mulai 
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ditanamkan dasar-dasar perilaku, sikap hidup dan kebiasaan lainnya. 
Dengan demikian harus diciptakan lingkungan keluarga yang kondusif 
untuk terbentunya pribadi anak. (Rahma, 2016: 15) fungsi pendidikan 
merupakan salah satu tanggug jawab paling penting yang dipikul oleh 
orang tua. (2) fungsi sosialisasi, fungsi sosial mempunyai kaitan yang 
sangat dengan fungsi pendidikan. Karena dalam fungsi pendidikan 
terkandung upaya sosialisasi yang pertama dilingkungan keluarganya. 
Orang tua mempersiapkan anak untuk menjadi anggota masyarakat yang 
baik. Dilingkungan keluarga, anak dilatih untuk hidup bermasyarakat 
dengan baik dan dibina serta dikenalkan dengan nilai-nilai dan norma-
norma yang berlaku di masyarakat, sehingga pada masanya anak benar-
benar siap untuk terjun di tengah-tengah masyarakat. (3) fungsi Religius, 
maksudnya keluarga wajib memperkenalkan serta mengajak anak dan 
anggota keluarga lainnya kepada kehidupan yang beragama. Untuk 
melaksanakannya, orang tua sebagai tokoh inti dalam keluarga itu harus 
terlebih dahulu menciptakan dan mencontohkan hal religius dalam 
keluarga itu. Pendidikan akhlak terhadap anak termasuk didalam fungsi 
religius ini. Jika keluarga menanamkan pendidikan akhlak yang baik dan 
reigius maka anak juga akan terbentuk sediri karakter seperti yang orang 
tua tanamkan.  
Pendidikan akhlak bertujuan untuk mencapai budi pekerti yang 
sempurna. Keluarga yang utuh juga menjadi faktor yang mempengaruhi 
akhlak anak, karena ibu yang pertama kali dikenalnya dan ayah juga figur 
pelindung yang utama. Jika dari keduanya utuh maka anak juga akan 
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mendapat pendidikan yang baik.  Dalam keluarga yang ideal atau yang 
utuh, hubungan ayah dan ibu terhadap anak berlandaskan kasih sayang.  
Keluarga yang utuh dan mendidik akhlak anak dengan baik dan kasih 
sayang maka juga akan menjadikan kepribadian anak yang baik juga. 
Keluarga juga harus mengajarkan dan menjaga nilai akhlak yang 
berfaedah untuk anak. Karena manusia itu pada dasarnya manusia sesuai 
dengan sifat asasinya yang menerima masukan dan nasehat jika datangnya 
melalui rasa kasih sayang dan cinta. Dan ia akan menolak jika menasehati 
dengan cara yang kasar. Sama seperti anak pada umumnya, orang tua yang 
menasehati dan mendidik anak dengan cara yang baik maka anak akan 
menuruti, begitupun sebaliknya. Tugas orang tua untuk mendidik 
anakanya menjadi anak yang berakhlak baik dan berbudi tinggi. Seperti 
ayat dibawah: 
                  
                     
           
Artinya: Hai orang-orang yang beriman, peliharalah dirimu dan 
keluargamu dari api neraka yang bahan bakarnya adalah manusia dan batu; 
penjaganya malaikat-malaikat yang kasar, keras, dan tidak mendurhakai 
Allah terhadap apa yang diperintahkan-Nya kepada mereka dan selalu 
mengerjakan apa yang diperintahkan.( Qs. Takhrim : 6)  
 
Quraish Shihab (2003:326) menafsirkan Qs.Takhrim : 6 dalam 
suasana peristiwa yang terjadi dirumah tangga Nabi Muhammad SAW 
seperti diuraikan oleh ayat- ayat yang lalu, ayat diatas memberi tuntunan 
kepada kaum beriman bahwa: hai orang-orang yang beriman, peliharalah 
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diri kamu antara lain dengan meneladani nabi dan pelihara juga keluarga 
kamu yakni istri, anak-anak dan seluruh yang berada di bawah tanggung 
jawab kamu dengan membimbing dan mendidik mereka agar kamu semua 
terhindar dari api neraka yang bahan bakarnya adalah manusia-manusia 
yang kafir dan juga batu-batu antara lain, yang dijadikan berhala-berhala. 
Di atasnya yakni menangani neraka itu dan bertugas menyiksa penghuni-
penghuninya adalah malaikant-malaikat yang kasar-kasar hati dan 
perlakuannya, yang keras-keras perlakuannya dalam melaksanakan tugas 
penyiksaan, yang tidak mendurhakai Allah menyangkut apa yang Dia 
perintahkan kepada mereka sehingga siksa yang mereka jatuhkan- kedati 
mereka kasar- tidak kurang dan tidak juga berlebih dari apa yang 
diperintahkan oleh Allah, yakni sesuai dengan dosa dan kesalahan masing-
masing penghuni neraka dan mereka juga senantiasa dan dari saat-ke saat 
mengerjakan dengan mudah apa yang diperintahkan Allah kepada mereka. 
Namun demikian pada kenyataanya ada juga keluarga yang tidak 
utuh, tidak harmonis dan bisa juga disebut keluarga Broken Home. 
Keluarga Broken Home bisa diartikan sebagai keluarga yang retak. Jadi 
Broken Home adalah kondisi hilangnya perhatian keluarga atau kurangnya 
kasih sayang dari orang tua yang disebabkan oleh beberapa hal, Broken 
Home disini bisa karena yang pertama karena percaraian ( keluarga 
terpecah) karena strukturnya tidak utuh, sehingga anak hanya tinggal 
dengan salah satu orang tua saja. Kurang  adanya perhatian dari ayah dan 
ibu menimbulkan anak menjadi kehilangan keteladanannya, kurang 
mendapat perhatian dan mengakibatkan anak menjadi frustasi, susah 
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diatur, dan memiliki perilaku buruk. Sedangkan anak mengharapkan orang 
tua yang dapat dijadikan teladan. Broken Home yang kedua bisa karena 
orang tua yang tidak bercerai akan tetapi struktur keluarga juga tidak utuh 
lagi karena ayah atau ibu tidak sering dirumah dan tidak memperlihatkan 
hubungan kasih sayang lagi. Misalnya orang tua yang sering sekali 
bertengkar sehingga keluarga tersebut kurang sehat psikologinya. Dari 
keluarga tersebut akan melahirkan anak-anak yang mengalami kritis 
kepribadian sehingga perilaku atau akhlaknya cenderung salah. Dengan 
adanya Broken Home ini orang tua yang harusnya menjadi teladan ternyata 
tidak mampu memperlihatkan sikap dan perilaku dan sikap yang baik. 
Kondisi rumah tangga yang broken seringkali menjadikan anak depresi 
mental (tekanan mental), sehingga tidak jarang anak-anak yang hidup 
dikeluarga yang demikian biasanya akan berperilaku sosial yang kurang 
baik. Jadi pemicu dari anak-anak yang bermasalah di sekolah tidak sedikit 
juga yang dikarenakan faktor keluarga yang rusak. 
Anak yang mempunyai budi pekerti yang baik adalah dambaan 
orang tua pada umumnya. Akan tetapi, harapan tersebut harus diimbangi 
dengan upaya yang tepat dan bersungguh-sungguh. Terkadang pendidikan 
orangtua maupun guru melakukan kesalahan dalam mendidik sehingga 
membentuk karakter yang tidak sesuai dengan apa yang diharapkan. 
Apalagi anak yang telah memiliki hati yang sensitif karena permasalahan 
keluarga. Orangtua seharusnya tidak boleh salah mendidik anak. 
Penanaman nilai-nilai ajaran Islam sangat optimal ditetapkan sedari dini 
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oleh orangtua. Kebiasaan yang baik dan positf yang ditanamkan oleh 
orangtua terhadap anak akan tertanam dengan baik dalam diri anak.  
Pendidikan akhlak merupakan permasalahn utama yang menjadi 
tantangan manusia sepanjang sejarah. Suatu bangsa akan kokoh apabila 
akhlaknya kokoh dan sebaliknya bangsa akan runtuh apabisa akhlaknya 
rusak. Pendidikan akhlak adalah pendidikan mengenai dasar dasar moral 
(akhlak), dan keutamaan perangai, tabiat yang dimiliki dan harus dijadikan 
kebiasaan oleh ana sejak dini hingga dewasa. Pendidikan akhlak juga 
merupakan usaha-usaha yang dilakukan oleh seseorang untuk 
menanamkan nilai-nilai, ataupun ataupun norma-norma tentang budi 
pekerti, sehingga manusia dapat memahami dan mengerti, serta 
mengamalkan norma-norma tentang budi pekerti itu sendiri. Baik 
buruknya akhlak ataupun budi pekerti seseorang adalah satu penilaian 
yang diberikan oleh masyarakat terhadap perbuatan yang dilakukan oleh 
manusia. Parameter ukuran baik buruknya perbuatan manusia itu diukur 
berdasarkan norma-norma agama, ataupun norma-norma adat istiadat dari 
masyarakat itu sendiri. Realitanya akhlak dari anak saat ini sangatlah 
memprihatinkan, diantaranya cenderung bertuturkata kurang baik, 
bertingkahlaku yang kurang sopan dan tidak lagi patuh terhadap orang tua 
dan guru (orang tua ke dua). Hal ini tentu sala dipengaruhi dengan 
kondusif atau tidaknya pendidikan akhlak yang mereka dapatkan, baik 
dilingkungan keluarga, sekolah maupun masyarakat. 
Anak dalam keluarga Broken Home pada umumnya mempunyai 
hal-hal yang negatif , selain akhlak juga bisa perlakuan dan psikologinya 
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ataupun prestasinya yang kurang baik. Broken Home juga perlahan-lahan 
merusak jiwa anak dan menjadikannya susah untuk diatur, tidak disiplin 
atau brutal. Mereka juga bisa dibilang menjadi pemicu dari suatu 
kerusuhan karena mereka ingin mencari simpati dari teman-temannya 
dahkan dari para guru yang berada di sekolah. Masa remaja adalah masa 
peralihan dari masa kanak-kanak menuju dewasa. Pada masa inilah anak 
akan mulai melakukan banyak hal-hal yang negatif. Anak pun mulai lebih 
mendengarkan teman-temannya daripada orang tua atau keluarga. Jika hal 
ini disikapi dengan tidak benar maka anak akan semakin jauh dengan 
orang tua atau keluarganya. Dan biasanya anak dari korban perceraian 
(Broken Home) mempunyai perasaan yang sensitif dan gampang marah, 
karena anak harus hidup dalam ketegangan. Dan biasanya jika orang tua 
bercerai biasanya anak tinggal dengan ibu. Itu berarti didalam diri anak 
sudah otomatis hilang figur otoritas. 
Berawal dari kasus yang peneliti temui di Kecamatan Nogosari ini 
kasus tiga keluarga Broken Home yang orang tuanya bercerai. Tinggal 
dengan salah satu orang tua karena orang tua nya yang sudah bercerai dan 
hanya tinggal dengan ibunya, ayahnya sudah merantau dan menikah lagi. 
bahkan ada yang hanya tinggal dengan neneknya saja karena orang tua 
yang bercerai akhirnya meninggalkan anaknya begitu saja dan akhirnya 
menjadikan dampak buruk pada anak. Ada juga yang orang tuanya 
bercerai, sama-sama sudah menikah lagi dan anaknya tinggal dengan 
neneknya saja. Ada juga yang hanya tinggal dengan om dan tantenya  
karena orang tuanya yang bercerai.  Terdapat tiga keluarga yang akan 
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peneliti  teliti. Mulai dari anak Broken Home yang berakhlak kurang baik, 
sedang dan baik. Mindset kebanyakan orang bahwa anak yang dilahirkan 
dari keluarga Broken Home itu berakhlak kurang baik, akan tetapi satu 
anak ini berbeda. Justru dia berprestasi. Karena tidak semua yang 
dilahirkan dari keluarga Broken Home itu mempunyai akhlak yang kurang 
baik dan kurang perhatian dari orang tuanya. Dari fenomena-fenomena 
tersebut, maka peneliti tertarik melaukan penelitian dengan judul: 
“PENDIDIKAN AKHLAK BAGI ANAK DI DALAM KELUARGA 
BROKEN HOME (STUDI KASUS DI MTSN 2 BOYOLALI)”   
B. Identifikasi Masalah 
Berangkat dari latar belakang di atas, ada beberapa masalah yang 
dapat diidentifikasi sebagai berikut: 
1. Pendidikan akhlak anak yang kurang optimal dikarenakan orang tua 
yang sudah bercerai. 
2. Pendidikan akhlak anak yang kurang maksimal ketika dididik oleh 
selain orang tuanya. 
3. Perhatian yang diperlukan anak dari orang tua yang berupa kasih 
sayang dan berkomunikasi secara verbal. 
4. Pendidikan akhlak anak yang terabaikan akibat orang tua yang tidak 
perhatian. 
5. Pada umumnya Broken Home melahir  kan anak yang kurang baik 
akhlaknya, akan tetapi tidak sedikit juga anak Broken Home itu 
berprestasi baik. 
C. Pembatasan Masalah 
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Pembatasan masalah diperlukan agar fokus pembahasan lebih jelas 
dan terarah. Berdasarkan identifikasi masalah di atas, supaya dalam 
masalah ini tidak terjadi kesimpang siuran maupun kesalah pahaman dari 
peneliti, maka peneliti membatasi permasalahan : 
1. Anak Broken Home korban perceraian. 
2. Anak maksimal umur 18 tahun. 
3. Pendidikan Akhlak Bagi  Anak Di Dalam Keluarga Broken Home 
(Studi Kasus Di MTsN 2 Boyolali 2018) 
D. Rumusan Masalah 
Berdasarkan identifikasi masalah di atas, maka ditetapkan rumusan 
masalah sebagai berikut, Bagaimana Pelaksanaan Pendidikan Akhlak Bagi 
Anak Di Dalam Keluarga Broken Home (Studi Kasus Di MTsN 2 Boyolali 
2018)? 
E. Tujuan Penelitian 
Tujuan dari penelitian ini untuk mengetahui Pelaksanaan 
Pendidikan Akhlak Bagi Anak Di Dalam Keluarga Broken Home (Studi 
Kasus Di MTsN 2 Boyolali 2018). 
F. Manfaat Penelitian 
1. Manfaat Teoritis 
a. Penelitian ini diharapkan dapat menambah wawasan dan 
pengetahuan bagi semua kalangan pendidik. 
b. Sebagai bahan acuan penelitian selanjutnya yang sejenis. 
2. Manfaat Praktis 
a. Bagi Orang Tua 
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Penelitian ini diharapkan dapat dijadikan model bagi orang tua 
khususnya orang tua yang telah berpisah untuk mengatasi masalah 
akhlak anak trutama anak dari keluarga Broken Home. 
b. Bagi Siswa 
Untuk menumbuhkan semangat dan motivasi anak untuk bersosial 
dan berakhlak baik khususnya anak dari keluarga Broken Home. 
c. Bagi Peneliti 
Memperoleh pengalaman melakukan penelitian didalam keluarga 
Broken Home. Serta peneliti mengetahui apa saja pendidikan 
akhlak yang dibutuhkan saat menemukan anak dari keluarga yang 
Broken Home 
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BAB II 
LANDASAN TEORI 
A. Kajian Teori 
1. Pendidikan Akhlak  
a. Pengertian Pendidikan Akhlak 
Menurut Nata (2012:208) pendidikan akhlak yaitu upaya 
menginternalisasikan nilai-nilai, ajaran, pengalaman, sikap dan 
sitem kehidupan secara holistik, sehingga menjadi sifat, karakter 
dan kepribadian peserta didik. Pendidikan akhlak menurut al-
Ghazali (Yoke dan Ahmad, 2015:373) adalah proses pembentukan 
akhlak manusia yang ideal dan pembinaan yang sungguh-sungguh 
sehingga terwujud suatu keseimbangan dan iffah. Pendidikan 
akhlak ini memerlukan waktu yang lama untuk membentuk akhlak 
yang diinginkan supaya dapat terwujud keseimbangan yang 
sempurna. Walaupun manusia tidak dapat mencapai keseimbangan 
yang sempurna akan tetapi manusia harus berupaya dan berusaha 
untuk mencapai keseimbangan tersebut. 
Menurut Saputra (2014:29), pendidikan akhlak adalah 
usaha sadar dan tidak sadar yang dilakukan oleh seorang pendidik 
untuk membentuk tabiat yang baik pada seorang anak didik, 
sehingga terbentuk manusia yang taat kepada Allah. Pembentukan 
tabiat ini dilakukan oleh pendidik secara terus menerus dengan 
tidak ada paksaan dari pihak manapun. Pendidikan akhlak ini 
13 
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dilakukan oleh pendidik terhadap anak secara terus menerus 
bertujuan supaya taat kepada Allah. 
Dari beberapa pengertian diatas dapat disimpulkan bahwa 
pendidikan akhlak adalah proses pembentukan akhlak secara sadar 
maupun tidak sadar untuk mendorong perbuatan baik secara 
spontan dan tertanam didalam diri manusia yang bertujuan untuk 
mewujudkan keseimbangan yang sempurna dan taat kepa Allah 
SWT. 
b. Ruang Lingkup Pendidikan Akhlak 
Pendidikan akhlak dalam ajaran islam mencakup berbagai 
ruang lingkup, dimulai dari akhlak kepada Allah, hingga akhlak 
terhadap manusia dan lingkungan, ruang lingkup tersebut akan 
dipaparkan dibawah ini: 
1) Akhlak terhadap Allah SWT 
Akhlak terhadap Allah SWT dapat diartikan sebagai sikap 
atau perbuatan yang seharusnya dilakukan oleh manusia 
sebagai makhluk kepada Allah SWT. Quraish Shihab di dalam 
buku Muhammad Alim mengatakan bahwa titik tolak akhlak 
terhadap Allah adalah pengakuan dan kesadaran bahwa tiada 
Tuhan selain Allah SWT. Dia memiliki sifat-sifat terpuji dan 
juga sifat agung. Jangankan manusia, malaikat pun tidak akan 
mampu menjangkaunya. Berkenaan akhlak kepada Allah SWT 
dilakukan dengan banyak memuji-Nya. Selanjutnya sikap 
tersebut diteruskan dengan senantiasa bertawakal kepada-Nya, 
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yakni menjadikan Allah SWT sebagai satu-satunya Tuhan yang 
menguasai diri manusia. (Alim, 2006:152) 
2) Akhlak terhadap sersama makhluk 
Banyak sekali rincian yang dikemukakan didalam Al-
Qur`an berkaitan dengan perilaku terhadap sesama manusia. 
Beberapa ayat mengenai anjuran berbuat baik terhadap sesama 
manusia dan larangan  melakukan hal-hal negatif terhadap 
manusia. Beberapa ayat tersebut antara lain sebagai berikut :  
                          
                             
        
Artinya :Dan Tuhanmu telah memerintahkan supaya 
kamu jangan menyembah selain Dia dan hendaklah 
kamu berbuat baik pada ibu bapakmu dengan sebaik-
baiknya. jika salah seorang di antara keduanya atau 
Kedua-duanya sampai berumur lanjut dalam 
pemeliharaanmu, Maka sekali-kali janganlah kamu 
mengatakan kepada keduanya Perkataan "ah" dan 
janganlah kamu membentak mereka dan ucapkanlah 
kepada mereka Perkataan yang mulia (QS. Al-Isra` : 
23) 
Ayat diatas menerangkan bahwa berbuat baiklah 
terhadap bapak dan ibu (sesama manusia) janganlah 
membentak ataupun berkata kasar terhadap mereka. 
Berbuat baiklah dan berkatalah dengan perkataan 
mulai. 
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                  
                         
            
Artinya : serulah (manusia) kepada jalan Tuhan-mu 
dengan hikmah dan pelajaran yang baik dan bantahlah 
mereka dengan cara yang baik. Sesungguhnya 
Tuhanmu Dialah yang lebih mengetahui tentang siapa 
yang tersesat dari jalan-Nya dan Dialah yang lebih 
mengetahui orang-orang yang mendapat petunjuk (QS. 
An-Nahl:125) 
Ayat diatas menerangkan bahwa jika sedang 
berdebat dan ingin membantah atau mengemukakan 
pendapat hendaknya dengan cara yang baik. Allah 
mengetahui bahwasannya siapa saja yang akan 
mendapat petunjuk dari-Nya. Yang berbuat baik 
terhadap sesama manusialah yang mendapat petunjuk 
dari Allah SWT.  
 Dalam akhlak terhadap sesama manusia ada 
beberapa yang harus diperhatikan.  
(1) Silaturahmi, karena silaturahmi adalah hubungan 
secara langsung antara manusia dengan manusia. 
Maka dari itu dianjurkan untuk bersilaturahmi 
untuk menumbuhkan rasa cinta dan kasih sayang 
pada sesama manusia. 
(2) Persaudaraan, semangat dalam persaudaraan, lebih-
lebih terhadap saudara seiman. Dianjurkan kepada 
semua manusia supaya tidak merendahkan 
golongan lain. Tidak merasa lebih baik atau lebih 
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rendah dari golongan lain, tidak saling menghina, 
saling mengejek, banyak berprasangka, suka 
mencari-cari kesalahan orang lain dan suka 
mengumpat. 
(3) Persamaan, yaitu pandangan bahwa semua manusia 
sama harkat dan martabatnya. Tanpa memandang 
jenis kelamin, ras ataupun suku bangsa. Tinggi 
rendah manusia hanya berdasarkan ketakwaan 
kepada Allah SWT, karena hanya Allah lah yang 
menilai semuanya. 
(4) Adil, wawasan seimbang dalam memandang, 
menilai atau menyikapi suatu atau seseorang.  
(5) Baik sangka, pada hakikatnya manusia itu 
diciptakan dengan fitrah yang baik. Karena dalam 
keadaan yang suci sehingga manusiaadalah 
makhluk yang memiliki kecenderungan kepada 
kebenaran dan kebaikan. 
(6) Rendah hati, yaitu sikap yang tumbuh karena 
keinsafan bahwa segala kemuliaan hanya milik 
Allah SWT. Maka tidak sepantasnya manusia 
mengklaim kemuliaan kecuali dengan pikiran dan 
perbuatan yang baik, yang itu pun hanya Allah 
SWT  yang menilai. 
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(7) Lapang dada, yaitu sikap yang penuh kesediaan 
menghargai pendapat dan pandangan orang lain. 
(8) Dermawan, yaitu sikap kaum beriman yang 
memiliki kesediaan yang besar untuk menolong 
sesama manusia, terutama mereka yang kurang 
mampu.(Muhammad Alim, 2006:155-157) 
Dari beberapa hal yang telah disampaikan diatas 
terdapat beberapa yang harus diperhatikan ketika akan 
memperbaiki akhlak sesama manusia. Beberapa hal 
diatas ditulis bertujuan supaya menjadi pijakan dan 
tolok ukur bagi manusia supaya paham akan apa saja 
yang harus diperbaiki dari akhlak. 
3) Akhlak terhadap lingkungan. 
Yang dimaksud dengan lingkungan disini adalah segala 
sesuatu yang berada dilingkungan atau disekitar manusia, baik 
binatang, tumbuh-tumbuhan, maupun benda tak bernyawa. 
Pada dasarnya akhlak yang diajarkan Al-Qur`an terhadap 
lingkungan bersumber dari fungsi manusia sebagai khalifah 
(pemimpin). Bahwasannya interakhi antara manusia terhadap 
alam itu juga harus seperti terhadap sesama manusia. 
Maksudnya sama-sama mengayomi, memelihara, serta 
membimbing juga. (Muhammad Alim, 2006:158) 
Dari 3 ruang lingkup diatas mengajarkan bahwa sejatinya 
pendidikan akhlak pun juga mempunyai ruang lingkup atau 
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tempat yang luas dalam mengaplikasikannya. Maka dari itu 
pendidikan akhlak pun juga wajib dibimbing ke jalan yang 
semestinya dan juga dalam ajaran Islam. 
c. Tujuan Pendidikan Akhlak 
Tujuan pendidikan akhlak menurut Nata (2012:208) 
Terciptanya kehidupan yang tertib, teratur, aman, damai, dan 
harmonis sehingga setiap orang akan merasakan kenyamanan yang 
menyebabkan ia dapat mengaktualisasikan segenap potensi dirinya, 
yakni berupa cipta (pikiran), rasa (jiwa), dan karsa (pancaindra) 
nya yang selanjutnya ia menjadi bangsa yang beradab dan 
berbudaya serta mencapai kemajuan dan kesejahteraan hidupnya 
secara utuh. 
Sedangkan menurut Khozin (2013:143) tujuan dari pendidikan 
akhlak yaitu untuk membentuk manusia yang bermoral baik, keras 
kemauan, sopan dalam berbicara dan perbuatan, mulia dalam 
tingkah laku, bersifat bijaksana, sempurna, sopan dan beradap, 
iklas, jujus,dan suci. Dengan kata lain Khozin mengartikan tujuan 
dari pendidikan akhlak itu sebagai pembenaran dan melahirkan 
manusia yang memiliki perangai yang baik.   
Menurut Nata (2012: 208) tujuan dari pendidikan akhlak yaitu 
terciptanya kehidupan yang tertib, teratut, aman, damai, dan 
harmonis, sehingga setiap orang akan merasakan kenyamanan yang 
menyebabkan ia dapat mengaktualisasikan segenap potensi dirinya, 
yakni berupa cipta, rasa dan karsanya yang selanjutnya ia menjadi 
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bangsa yang beradab dan berbudaya serta mencapai kemajuan dan 
kesejahteraan hidupnya secara utuh.   
d. Prinsip Dasar Pendidikan Akhlak 
Akhlak disini adalah bagian dari totalitas ajaran Islam. Jadi 
pendidikan akhlak merupakan sistem akhlak yang berdasarkan 
pada kepercayaan kepada Tuhan. Dengan demikian, dasar atau 
sumber pokok dari akhlak adala AL-Qur`an dan al-Hadits yang 
merupakan sumber utama dari agama itu sendiri (Khozin, 2013: 
141). 
Al-Qur`an juga menggambarkan bahwa setiap orang yang 
beriman itu memiliki akhlak yang mulia, yang diandaikan seperti 
pohon iman yang indah. Seperti di dalam QS. Ibrahim:24 dibawah 
ini: 
                        
         
Artinya: “tidakkah kamu perhatikan bagaimana Allah telah 
membuat perumpamaan kalimat yang baik seperti pohon yang baik, 
akarnya teguh dan cabangnya (menjulang) ke langit,(QS. Ibrahim 
:24) 
  Dari ayat diatas dapat ditarik suatu contoh bahwa ciri khas 
orang yang beriman adalah indah perangainya dan santun tutur 
katanya, tegar dan teguh pendirian. Pada kerangka ini Muhammad 
Fadhil al-Jamaly dala Khozin (2013:142) berusaha menggali al-
Qur`an , karena menurutnya setiap lembaran al-Qur`an itu memiliki 
pesan moral.  
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  Dasar-dasar yang lain yaitu akhalak terhadap Allah dalam 
QS. Al-Ikhlas:1-4) yang intinya orang islam memiliki akidah yang 
benar-benar kuat, berkewajiban untuk berakhlak baik karena Allah 
dengan cara menjaga kemauan dengan meluruskan ubudaiah 
dengan dasar tauhid. Selanjutnya dasar pendidikan akhlak kepada 
diri sendiri didalam (QS. At-Taubah:108) intinya manusia yang 
telah diciptakan dalam sibghah Allah SWT dalam potensi fitrah, 
berkewajiban menjaga dengan cara memelihara kesucian lahir 
batin. Dasar untuk akhlak terhadap linkungan yaitu didalam (QS. 
Al-Hasyr :59) binatang dilarang dianiyaya baik ketika perang 
ataupun berdamai, karena akhlak islam menganjurkan agar tidak 
ada pengrusakan binatang dan tumbuhan kecuali terpaksa dan 
sesuai dengan sunnatullah sehingga tidak akan keluar dari tujuan 
dan fungsi penciptaan.  
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e. Metode Pendidikan Akhlak  
Pendidikan akhlak terhadap anak tidak akan berjalan dengan baik 
tanpa adanya metode-metode yang digunakan dalam mendidik 
akhlak anak, metode tersebut diantaranya: 
1) Metode Keteladanan 
Keteladanan dalam pendidikan merupakan metode yang 
berpengaruh dan terbukti paling berhasil dalam mempersiapkan 
dan membentuk aspek moral, spiritual, dan etos sosial anak. 
Pendidik merupakan seorang yang berperan penting, baik 
disadari maupun tidak segala bentuk perkataan akan ditiru dan 
tertanam dalam kepribadian anak (Ulwan,1999:142).Seorang 
anak bagaimanapun usaha yang dipersiapkan untuk 
kebaikannya bagaimanapun sucinya fitrah ia tidak akan mampu 
memenuhi prinsip-prinsip kebaikan dan pokok-pokok 
pendidikan utama, selama ia tidak melihat sang pendidik dari 
nilai-nilai moral yang tinggi. Suatu yang mudah bagi pendidik 
yaitu mengajarkan materi pendidikan, tapi akan sulit bagi anak 
untuk melaksanakannya ketika ia melihat orang yang 
memberikan pengarahan dan bimbingan kepadanya tidak 
mengamalkannya. Di dalam surat al-Ahzab:21 
                       
            
Artinya :Sesungguhnya telah ada pada (diri) Rasulullah itu suri 
teladan yang baik bagimu (yaitu) bagi orang yang mengharap 
(rahmat) Allah dan (kedatangan) hari kiamat dan Dia banyak 
menyebut Allah.( Qs. al-Ahzab:21) 
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Ayat tersebut menjelaskan kepada kita bahwa Allah telah 
menciptakan Nabi Muhammad SAW suatu bentuk yang 
sempurna agar menjadi gambaran hidup atau teladan bagi 
generasi umat selanjutnya dalam kesempurnaan akhlak dan 
universalitas keagungannya (Ulwan,1999:144). 
2) Metode Kebiasaan 
Seorang anak dilahirkan dengan iman kepada Allah. 
Peranan pembiasaan, pengaran bagi pertumbuhan dan 
perkembangan anak dalam menemukan tauhid yang murni, 
budi pekerti, rohani yang luhur, dan etika religi yang lurus. 
Lingkungan memberikan pengaruh yang besar terhadap 
seseorang. Dalam lingkungan sekolah maka yang akan 
berpengaruh terhadap anak tersebut adalah lingkungan tersebut. 
Riwayat yang ada di dalam (Ulwan,1999:188). 
Imam Ghozali dalam kitab ikhya ulumidin menjelaskan 
mengenai kebiasaan anak yang berperangai jahat atau baik 
sesuai dengan kecenderungan dan nalurinya. Ia mengatakan “ 
anak adalah amanah bagi kedua orangtuanya. Hati yang suci 
adalah permata yang sangat mahal harganya. Jika dibiiasakan 
pada kejahatan dan dibiarkan seperti dibiarkannya binatang, ia 
akan celaka dan binasa. Sedang memeliharanya adalah dengan 
upaya pendidikan dan mengajari akhlak yang baik”. 
(Ulwan,1999:190). 
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Penjelasan di atas menjadi tolak ukur bahwa pembiasaan 
kepada sesuatu yang baik akan menghasilkan ilmu yang baik 
begitupun sebaliknya. 
3) Metode nasehat 
Pendidikan akhlak dengan menggunakan nasehat termasuk 
metode pendidikan yang cukup berhasil dalam pembentukan 
akidah anak dan mempersiapkannya baik secara moral, 
emosional, maupun sosial. Karena nasehat dan petuhan 
memiliki pengaruh yang cukup besar dalam kesadaran anak 
akan hakikat sesuatu, mendorong mereka menuju harkat dan 
martabat yang luhur, menghiasinya dengan akhlak yang mulia, 
serta membekalinya dengan prinsip-prinsip Islam. karenanya, 
tidak heran kalau kita tau bahwa AL-Qur`an menggunakan 
metode ini, menyerukan kepada manusia untuk melakukannya, 
dan mengulang-ulangnya dalam beberapa ayat-Nya, dan dalam 
sejumlah tempat dimana Dia memberikan arahan dan nasehat-
Nya. (Ulwan,1999:209) 
4) Metode perhatian/pengawasan 
Pendidikan dengan perhatian adalah mencurahkan perhatian 
penuh dan mengikuti perkembangan aspek akidah dan moral 
anak, mengawasi dan memperhatikan kesiapan mental dan 
sosial, disamping selalu bertanya tentang situasi pendidikan 
jasmani dan kemampuan ilmiahnya. Pendidikan semacam ini 
merupakan modal dasar dan dianggap paling kokoh dalam 
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pembentukan manusia seutuhnya yang sempurna, yang 
menunaikan hak setiap orang yang memilikinya dalam 
kehidupan dan termotivasi untuk menunaikan tanggung jawab 
dan kewajiban secara sempurna. Melalui upaya tersebut akan 
tercapai muslim hakiki, sebagai batu pertama untuk 
membangun pondasi islam yang kokoh. Islam dengan 
keuniversalan prinsipnya dan peraturannya yang abadi, 
memerintahkan para bapak, ibu, dan pendidik, untuk 
memperhatikan dan senantiasa mengikuti serta mengatasi anak-
anaknya dalam segala segi kehidupan dan pendidikan yang 
universal. (Ulwan,1999:275 ) 
2. Anak 
a. Pengertian Anak 
Menurut  Kartini Kartono dalam Bashori (2010:48-49) 
menyebutkan bahwa anak adalah keadaan manusia normal yang 
masih muda usia dan sedang menentukan identitasnya serta sangat 
labil jiwanya, sehingga mudah kena pengaruh lingkungannya. 
Anak menurut pandangan Al-Quran adalah amanat yang diberikan 
kepada orang tuanya untuk diberikan perwatan, perlindungan serta 
perhatian yang cukup, kerena kesahlehan anak tergantung pada 
pendidikan masa kecil dari orang tua dan keluarganya 
(Juwariyah,2010:69). Jadi anak adalah amanat dari Allah yang 
diberikan dari Allah kepada orang tuanya yang berusia dini serta 
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bersifat labil yang dididik dan diberi perhatian yang cukup oleh 
orang tua nya.  
Menurut Muhammad Fadhail dalam  (Juwariyah,2010:70) 
bahwa kondisi anak bergantung pada sikap orang tua. Kewajiban 
orang tua adalah membimbing anak-anak menuju hal-hal yang baik 
dan benar serta menjauhkan dari pengaruh jelek yang dapat 
mewarnai keimanan serta kepribadian mereka. 
b. Fase-fase Perkembangan Anak 
Menurut Carolyn Meggitt, (2013:72-181). Anak dalam 
kehidupan juga mengalami fase-fase atau perkembangan, yaitu: 
1. 1-18 bulan. 
Selama bulan-bulan pertama ini, setiap anak bertindak 
tanpa berpikir. Mereka belum memiliki kemampuan untuk 
berimajinasi atau untuk mempertimbangkan berbagai alternatif 
dalam pikiran mereka. Anak belajar melalui interaksinya 
dengan orang-orang serta benda-benda disekitarnya.  Anak 
mulai mempelajari apa itu emosi dan untuk apa mereka ada. 
Mereka mereka melihat bagaimana orang dewasa merespon 
terhadap emosi mereka. 
  
2. 18 Bulan-3 Tahun. 
Anak pada usia 18 bulan, sebagaian besar anak 
menunjukkan emosi dan tingkah laku yang berfariasi, termasuk 
senang, marah, penasaran, tegas, dll. Mereka memahami 
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beberapa aturan dan batasan, mampu bermain jauh dari orang 
tua masing-masing. Anak berumur 2 tahun biasanya suka 
bermain di samping anak-anak lain, tetapi tetap bermain 
sendiri. hal ini dinamakan permainan paralel. Mereka mulai 
merasa percaya diri, namun tetap membutuhkan bantuan orang 
dewasa. Terutama saat ada konflik. 
3. 3-5 Tahun 
Pada usia 3-5 tahun, anak-anak masih dalam tahap belajar 
untuk berbagi. Terkadang mereka juga menciptakan 
pertemanan khayalan. Hal ini normal terjadi pada usianya. 
Mereka tertarik pada bayi-bayi atau binatang-binatang kecil. 
Mereka juga tertarik segala hal yang lebih kecil dari mereka.  
4. 5-8 Tahun 
Selama periode ini seorang anak telah membentuk sebuah 
konsep diri yang stabil serta tidak terlalu banyak membutuhkan 
pujian atau tanggapan dari orang dewasa untuk merasa bangga 
atau kecewa. Mereka lebih banyak dipengaruhi oleh anak-anak 
lain seumuran mereka atau anggota keluarga yang sudah 
dewasa. 
5. 8-12 Tahun 
Pada periode ini anak berusia 8-12 tahun jauh lebih bisa 
mengekspresikan atau menahan emosi. Dapat mulai mengalami 
emosi yang tiba-tiba dan dramatis karena pubertas. Cenderung 
menjadi senditif terhadap kritikan-kritikan. Anak di usia ini 
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lebih memilih menghabiskan waktu bersama teman-teman, 
berteman dengan teman-teman bergender sama dan berhati-hati 
terhadap lawan jenis. 
6. 12-16 Tahun 
Pada periode ini anak menjadi sadar diri dan khawatir 
terhadap perubahan fisiknya. Karena sudah merasa bangga dan 
malu terhadap apa yang ia miliki. Anka juga dapat mengalami 
perubahan emosi yang luas, yaitu emosi yang berubah-rubah 
antara kegem biraan, semangat serta kemurungan. 
Anak juga cenderung lebih sering bersama teman-teman 
dan mulai memisahkan diri atau menjauh dari orang tua, 
mereka lebih mandiri dan tidak terlalu membutuhkan dukungan 
emosi maupun afeksi dari keluarga. Perkembangan harga diri 
pada anak juga bergantung pada tingkatan ketertarikan dan 
penerimaan teman sebaya. Rata-rata penelilitian 
mengonfirmasikan bahwa anak-anak lebih canggung dan lebih 
mengkritik diri sendiri. Latar Belakang Permasalahan Anak. 
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3. Keluarga Broken home 
a. Pengertian Keluarga 
Menurut Arifuddin (2015:52) Bussard dan Ball 
mengemukakan bahwa keluarga merupakan lingkungan sosial yang 
sangat dekat hubungan dengan seseorang. Dikeluarga itu seseorang 
dibesarkan bertempat tinggal, berinteraksi satu dengan yang lain 
dibentuknya nilai-nilai, pola pemikiran, dan kebiasaannya dan 
berfungsi sebagai saksi segenap budaya luar, dan mediasi 
hubungan anak dan lingkungannya. WHO (1969) merumuskan 
bahwa keluarga adalah anggota rumah tangga yang saling 
berhubungan melalui pertalian darah, adopsi atau perkawinan.  
Menurut Amirulloh (2015:46) berpendapat bahwa secara 
etimologis, keluarga adalah orang-orang yang berada dalam seisi 
rumah yang sekurang-kurangnya terdiri dari suami, istri, dan anak-
anak. Dalam kamus besar Bahasa Indonesia (2007:413) keluarga 
diartikan dengan satuan kekerabatan yang sangat mendasar dalam 
masyarakat. Biasanya terdiri dari ibu, bapak, dengan anak-anaknya, 
atau yang seisi rumah yang menjadi tanggung jawabnya.  
b. Fungsi Keluarga 
Menurut Amirulloh (2015:46) keluarga mempunyai 
beberapa fungsi antara lain: 
1) Fungsi Edukasi 
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Fungsi edukasi keluarga adalah fungsi yang berkaitan dengan 
pendidikan anak  khususnya dan pendidikan anggota keluarga 
pada umumnya. 
2) Fungsi Proteksi 
Fungsi proteksi adalah keluarga menjadi tempat perlindungan 
yang memberikan rasa aman, tentram klahir dan batin sejak 
anak-anak berada dalam kandungan ibunya dampai mereka 
menjadi dewasa dan lanjut usia. 
3) Fungsi Afeksi  
Ciri utama sebuah keluarga adalah adanya ikatan emosional 
yang kuat antara para anggotanya (suami, istri dan anak). 
Dalam keluarga terbentuk suatu rasa kebersamaan, rasa kasih 
sayang, rasa keseikatan dan keakraban yang menjiwai 
anggotanya. Disinilah fungsi afeksi keluarga dibutuhkan yaitu 
sebagai memupuk dan pencipta rasa kasih sayang dan cinta 
antara sesama anggotanya. 
4) Fungsi Sosialisasi 
Fungsi sosialisasi keluarga terkait erat dengan tugas 
mengantarkan anak ke dalam kehidupan sosial yang lebih nyata 
dan luas. Karena bagaimanapun, anak harus diantarkan pada 
kehidupan berkawan bergaul dengan family, bertetangga dan 
menjadi warga masyarakat dilingkungannya.  
5) Fungsi Religi 
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Keluarga berkewajiban memperkenalkan dan mengajak serta 
anak dan anggota lainnya kepada kehidupan beragama. 
6) Fungsi Rekreasi 
Fungsi rekreasi adalah fungsi yang berkaitan dengan peran 
keluarga menjadi lingkungan yang nyaman, menyenangkan, 
hangat dan penuh gairah bagi setiap anggota keluarga untu 
dapat menghilangkan rasa keletihan.  
c. Pengertian Keluarga Broken home 
Menurut Kartono (1996) mengatakan bahwa Broken home 
adalah kurangnya perhatian dari keluarga atau kurangnya kasih 
sayang orang tua sehingga membuat mental seorang anak menjadi 
frustasi, brutal dan susah diatur. Kecenderengungan yang terjadi, 
keluarga menjadi pecah dan tidak jelas keberadaannya. Ketika ayah 
dan ibu sudah tidak dapat berhubungan dengan baik karena 
kesibukan maisng-masing atau karena egonya, maka mereka 
memilih untuk bercerai.  
Dampak dari keegoisan dan kesibukan orang tua serta 
kurangnya waktu untuk anak dalam memberikan kebutuhannya 
menjadikan anak memiliki karakter mudah emosi (senitif), kurang 
konsentrasi belajar, tidak peduli terhadap limgkungan dan 
sesamanya, tidak tau sopan santun, tidak tau etika bermasyarakat, 
mudah marah dan cepat tersinggung, senang mencari perhatian 
orang, ingin menang sendiri, susah diatur, suka melawan orang tua, 
tidak memiliki tujuan hidup, dan kuar memiliki daya juang. 
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Menurut Agustina (2010: 4) Broken home merupakan puncak 
tertinggi dari penyesuaian perkawinan yang buruk dan terjadi bila 
suami istri sudah tidak mampu lagi mencari cara penyelesaian 
masalah yang dapat memuaskan kedua belah pihak. Perpisahan 
atau pembatalan perkawinan dapat dilakukan secara hukum 
maupun dengan diam – diam dan kadang ada juga kasus dimana 
salah satu pasangan (suami, istri) meninggalkan keluarga. 
d. Penyebab timbulnya keluarga Boken Home 
Banyaknya permasalahan yang terjadi didalam suatu 
keluarga tentunya diakibatkan beberapa faktir yang cukup 
membawa dampak tidak baik dalamkeluarga itu sendiri. menurut 
Wahyu Wardhani didalam bukunya Wills(2018) penyebab 
timbulnya keluarga Broken home dikarenakan beberaoa faktor , 
yaitu: 
a) Masalah kesibukan. 
Kesibukan yang dimaksud adalah terfokusnya suami istri 
dalam pencarian materi yaitu harta dan uang. Setiap pasangan 
mulai mempuntai kesibukan masing-masing, berupa pekerjaan 
yang seakann-akan tidak ada habisnya. 
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b) Orang tua yang bercerai 
Perceraian menunjukkan suatu kenyataan dari kehidupan suami 
istri yang tidak lahi dijiwai oleh rasa kasih sayang dasar-dasar 
perkawinan yang telah terbina bersama, telah goyah dan tidak 
mampu menopang keutuhan kehidupan keluarga yang 
harmonis. 
c) Sikap egosenrisme 
Sikap egosentrisme masing-masing suami istri merupakan 
penyebab pula terjadinya konflik rumah tangga yang berujung 
pada pertengkaran yang terus menerus. 
d) Kebudayaan bisu dalam keluarga 
Kebudayaan bisu ditandai oleh tidak adanya hubungan dan 
dialog antar anggota keluarga. Masalah yang muncul dala 
kebudayaan bisu tersebut justru terjadi dalam komunitas yang 
saling mengenal dan diikat oleh tali batin. 
e) Perang dingin dalam keluarga 
Dapat dikatakan perang dingin adalah lebih berat dari pada 
kebudayaan bisu, sebab dalam perang dingin, selain kurang 
terciptanya dialog juga disisipi juga rasa perselisihan juga 
kebencian masing-masing pihak. 
f) Jauh dari Tuhan 
Segala sesuatu keburukan perilaku manusia disebabkan karena 
dia jauh dari tuhan. Sebab tuhan mengajarkan agar manusia 
berbuat baik. 
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g) Kehilangan kehangatan didalam keluaga antara orang tua dan 
anak 
Kurang atau putusn komunikasi diantara anggota keluarga 
menyebabkan hilangnya kehangatan didalam keluarga antara 
orang tua dan anak. Faktor kesibukan biasanya sering dianggap 
penyebab utama dari kurangnya komunikasi. 
h) Masalah pendidikan. 
Masalah pendidikan penyebab terjadinya kritis dalam keluarga. 
Jika kedua belah pihak memiliki pendidikan yang memadai, 
maka wawasan kehidupan keluarga dapat dipahami oleh 
mereka. Sebailiknya pada suami istri yang pendidikanya rendah 
sering tidak dapat memahami dan mengatasi liku-liku keluarga, 
karena itu yang sering terjadi adalah saling menyalahkan bila 
terjadi persoalan dalam keluarga. 
i) Masalah ekonomi 
Rumah tangga akan berjalan stabil dan harmonis bila didukung 
oleh kecukupan dan kebutuhan hidup, segala keperluan dan 
kebutuhan rumah tangga dapat stabil bila telah terpenuhi 
keperluan hidup (ekonomi).  
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B. Kajian Hasil Penelitian 
Kajian hasil penelitian terdahulu yang relevansi dengan topik 
penelitian ini adalah: 
Layisa` Ayisy (2015) “Pengaruh Pendidikan Akhlak Dalam 
Keluarga Terhadap Perilaku Berbicara Santun Remaja Usia 13-15 Tahun 
Di Desa Hulubantenglor Kecamatan Pabuaran Kabupaten Cirebon (Kasus 
Di Rw 004)”. Hasil dari penelitian ini menunjukkan bahwa, pendidikan  
akhlak  dalam  keluargaberjalan  cukup  baik,  hal  ini  terlihat  dari  hasil  
perhitungan  diperoleh  rata-rata 81,2%.  Sedangkan  perilaku  santun  
berbicara  remaja  usia  13-15  tahun  berjalan dengan  baik, terlihat  dari  
hasil  perhitungan  diperoleh  61,5%.  Pendidikan Akhlak  dalam keluarga 
mempengaruhi Perilaku Berbicara Santun Anak Usia 13-15 Tahun Di 
Desa Hulubantenglor Kecamatan Pabuaran Kabupaten Cirebon    (di RW 
004) sebesar 0,14. 
Penelitian tersebut relevan dengan penelitian yang kan peneliti 
lakukan yaitu tentang pendidikan akhlak. Dan yang membedakan adalah 
penelitian yang terdahulu meneliti pengaruh pedidikan akhlak dalam 
keluarga terhadap perilaku berbicara santun remaja usia 13-15 tahun 
sedangkan yang akan peneliti tulis mengenai akhlak keseluruhan bukan 
hanya dalam berbicara saja. 
Felisitas Purnaningsih (2016), meneliti tentang, “ Motivasi Belajar 
Remaja Yang Mengalami Broken home (Studi Kasus) 2016”. Hasil 
penelitian menunjukkan bahwa, pertama, hubungan subjek dengan ayah 
dan ibu baik-baik saja namun terkadang mereka merasa kurangnya 
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perhatian dari ayah dan ibu karena sibuk dengan pekerjaanya masing-
masing. Kedua, motivasi belajar subjek ialah dengan dorongan dan 
dukungan dari orang yang terdekat sehingga memberi semangat dalam 
belajarnya. Ketiga, cara subjek memperoleh motivasi dengan teman 
dekatnya, sahabat. Keempat, dari ketiga subjek yang mengalami Broken 
home masih memiliki motivasi dalam belajarnya di sekolah karena adanya 
dorongan dari dalam diri mereka dan orang-orang yang terdekat yang 
selalu memberikan motivasi. 
Penelitian tersebut relevan dengan penelitian yang kan peneliti 
lakukan yaitu tentang anak dari keluarga Broken home. Dan yang 
membedakan adalah penelitian yang terdahulu meneliti tentang motivasi 
belajar bagi anak Broken home sedangkan yang akan peneliti tulis 
berkaitan dengan pendidikan akhlak bagi anak Broken home. 
Sukinah (2016) meneliti tentang “Pemenuhan Fungsi Keluarga 
Bagi Anak Broken home Oleh Balai Perlindungan Dan Rehabilitas Sosial 
Remaja (BPSRS) Beran Tridadi Sleman Yogyakarta”. Hasil penelitian ini 
menunjukkan bahwa upaya balai Perlindungan dan Rehabilitas Spsial 
Remaja Beran Tridadi Sleman Yogyakarta dalam memnuhi fungsi 
keluarga bagi remaja Broken home, yaitu melalui kegiatan berikut ini: 
memberikan materi-materi tentang kepermudaan, Palang Merah Remaja, 
Kesehatan, Bimbingan Hukum, Kewirausahaan, etika budi pekerti, 
kedisiplinan dan bimbingan agama. Selain materi balai Perlindungan dan 
Rehabilitas Spsial Remaja Beran Tridadi Sleman Yogyakarta juga 
memberikan keterampilan kepada remaja binaannya. Antara lain, 
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keterampilan menjahit, salon, montir sepeda motor, keterampilan las, dan 
keterampilan pertukangan kayu. Bukan hanya itu, untuk menjaga kondisi 
emosional anak balai Perlindungan dan Rehabilitas Spsial Remaja Beran 
Tridadi Sleman Yogyakarta juga mengajak anak untuk berkunjung di 
tempat wisata. Akan tetapi dari berdasarkan acuan yang digunakan 
peneliti, dari segi fungsi biologis, edukasi, agama, perindungan sosialisasi, 
rekreasi, ekonomi, sosial budaya, cinta kasih dan pembinaan lingkungan 
tersebut, balai Perlindungan dan Rehabilitas Spsial Remaja Beran Tridadi 
Sleman Yogyakarta tidak dapat memenuhi fungsi keluarga sebagai fungsi 
biologis/reproduksi. 
Penelitian tersebut relevan dengan penelitian yang kan peneliti 
lakukan yaitu tentang anak dari keluarga Broken home. Dan yang 
membedakan adalah penelitian yang terdahulu meneliti tentang pemen 
uhan fungsi keluarga bagi anak Broken home oleh balai perlindungan dan 
rehabilitas sosial remaja (PPSRS) beran tridadi sleman yogyakarta 
sedangkan yang akan peneliti tulis berkaitan dengan pendidikan akhlak 
bagi anak Broken home. 
Berpijak pada penelitian-penelitian sejenis yang sempat 
dikemukakan penulis tampak belum ada penelitian tentang “Pendidikan 
Akhlak Bagi Anak Di Dalam Keluarga Broken home Di Kecamatan 
Nogosari, Boyolali Tahun 2018”. Oleh karena itu, permasalahan yang 
diangkat dalam penelitian ini memiliki kriteria kebaharuan.  
C. Kerangka Berfikir 
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Pendidikan akhlak bagi anak sangat berpengaruh besar dalam 
kehidupan sehari-hari. Kesehariannya di rumah maupun diluar rumah. 
Pendidikan akhlak anak tidak semua bisa disamakan. Baik atau buruknya 
pendidikan akhlak pada anak tergantung orang tua atau wali asuh yang 
memebentuk dan mendidiknya. Bukan hanya karena pola asuhnya saja, 
akan tetapi keadaan lingkungan yang baik ataupun buruk dan pengalaman 
traumatik yang dialami anak juga dapat mempengaruhi akhlak anak. 
Contoh dari salah satu bentuk traumatik pada anak adalah anak yang 
mengalami Broken home.  
Anak yang mengalami Broken home pada umumnya diasuh oleh 
salah satu orang tuanya bahkan hanya diasuh oleh wali asuh. Oleh karena 
itu anak dari hasil Broken home pada umumnya mengalami akhlak yang 
kurang baik. Kurangnya kasih sayang dari orang tuanya. Orang tua yang 
bermasalah mengakibatkan anak menjadi korban. Anak yang menjadi 
korban Broken home seringnya merasa bahwa dirinya kurang diperhatikan 
dan akhirnya akan berperilaku seenak dan sebebas dia mau. Karena 
tekanan keadaan dikeluarganya menyebabkan anak mencari kesenangan di 
dunia luar bersama teman- temannya. 
Akan tetapi tidak semua anak Broken home dikatakan buruk 
akhlaknya. Pada penelitian ini, terdapat tiga kriteria anak Broken home 
yang berbeda. Ada yang perilaku yang dan akhlaknya buruk, sedang dan 
baik. Dari ketiga perilaku anak Broken home tersebut akan dibahas dan 
diteliti oleh peneliti. Tentunya yang akan di teliti adalah cara orang tua 
atau wali asuhnya dalam mendidik akhlak anak tersebut sehingga 
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mempunyai kepribadian yang berbeda-beda. Karena tidak semua nak dari 
korban Broken home itu berakhlak buruk dan perperilaku kurang baik. 
Dari ketiga anak yang akan diteliti, semuanya dari korban perceraian orang 
tuanya. Tinggal bersama salah satu dari orang tua, ada juga yang tinggal 
dengan kakek neneknya, dan ada juga yang tinggal dengan om dan 
tantenya saja. Penelititian ini akan mengungkap bagaimana orang tua atau 
wali asuh menanamkan pendidikan akhlak terhadap anak tersebut. 
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BAB III 
METODE PENELITIAN 
A. Jenis Penelitian 
Penelitian ini termasuk penelitian lapangan menggunakan metode 
kualitatif deskriptif yaitu penelitian yang memaparkan pengumpulan data 
yang  berdasarkan apa yang telah diungkapkan oleh respoden. Data 
tersebut dikumpulkan dengan kata-kata yang tertulis atau lisan tertulis dari 
responden.  
Metode penelitian Kualitatif adalah metode penelitian yang 
berlandaskan pada filsafat postpositivisme, digunakan untuk meneliti pada 
kondisi obyek yang alamiah (sebagai lawannya eksperimen) dimana 
peneliti adalah sebagai instrumen kunci, pengambilan sampel sumber data 
dilakukan secara surposive dan snowbal, teknik pengumpulan data dengan 
trianggulasi (gabungan), analisi data bersifat induktif / kualitatif, dan hasil 
penelitian kualitatif lebih menekankan makna daripada generalisasi. 
41(Sugiyono, 2015: 14-15) 
Penelitian deskripif adalah suatu penelitian yang diupayakan untuk 
mancandra atau mengamati permasalahan secara sistematis dan akurat 
mengenai fakta dan sifat objek tertentu (Mahmud, 2011: 100). Penelitian 
deskriptif adalah penelitian yang dilakukan untuk menggambarkan atau 
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menjelaskan secara sistematis, faktual dan akurat mengenai fakta dan sifat 
populasi tertentu (Wina Sanjaya, 2013: 59). Menurut Kirk dan Miller 
(dalam Lexy J Moleong, 2004: 3), penelitian kualitatif adalah tradisi 
tertentu dalam ilmu pengetahuan sosial yang secara fundamental 
bergantung pada pengamatan pada manusia dalam kawasannya sendiri dan 
berhubungan dengan orang-orang tersebut dalam bahasa dan dalam 
peristilahannya. 
Metode deskriptif kualitatif adalah metode penelitian yang 
bertujuan untuk menggambarkan secara utuh dan mendalam tentang 
realitas sosial dan berbagai fenomena yang terjadi di masyarakat yang 
menjadi subjek penelitian sehingga tergambarkan ciri, karakter, sifat dan 
model dari fenomena tersebut (Wina Sanjaya, 2013: 47). 
B. Setting Penelitian 
1. Lokasi Penelitian 
Lokasi penelitian ini dilakukan di Kecamatan Nogosari Kabupaten 
Boyolali.  Alasan kenapa peneliti memilih meneliti di Kecamatan 
Nogosari Kabupaten Boyolali karena di kecamatan tersebut terdapat 
beberapa keluarga Broken home yang berbeda cara mendidik anaknya. 
Maka dari itu peneliti tertarik untuk meneliti di Kecamatan Nogosari, 
Kabupaten  Boyolali.  
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2. Waktu Penelitian 
Waktu penelitian ini dilaksanakan pada Bulan Februari 2018 – Juni 
2018. 
C. Subyek dan Informan Penelitian 
Untuk memperoleh data yang dibutuhkan dalam penelitian, maka 
ditentukan subyek dan informan penelitian sebagai berikut: 
1. Subyek Penelitian 
Subyek adalah narasumber utama yang dapat memberikan 
informasi data yang dibutuhkan untuk mengungkapkan permasalahan 
dalam penelitian. Adapun yang menjadi subyek dalam penelitian ini 
adalah Orang tua atau Wali asuh (kakek-nenek, kakak, atau saudara 
dari ayah atau ibu) 
2. Informan Penelitian 
Informan adalah narasumber yang dapat memberikan data 
tambahan yang dipandang mengetahui permasalahan yang akan diteliti 
yang bersedia memberikan informasi kepada peneliti. Berkenaan 
dengan penelitian ini maka yang menjadi informan adalah anak, 
keluarga (selain orang tua atau wali asuh) dan tetangga. 
D. Teknik Pengumpulan Data 
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Teknik pengumpulan data merupakan langkah awal yang paling utama 
dalam penelitian, karena tujuan utama dari penelitan adalah mendapatkan 
data (Sugiyono, 2015: 308). Teknik pengumpulan data yang dilakukan 
dalam penelitian ini adalah: 
1. Observasi 
Observasi merupakan teknik pengamatan dan pencatatan sistematis 
dari fenomena yang diselidiki. Observasi dilakukan untuk menemukan 
data dan informasi dari gejala-gejala atau fenomena secara sistematis 
dan didasarkan pada tujuan penyelidikan yang telah dirumuskan 
(Sahya Anggara, 2015: 109). Observasi merupakan metode paling 
dasar dan paling tua, karena dengan cara-cara tertentu kita selalu 
terlibat dalam proses mengamati. Observasi selalu menjadi bagian 
dalam penelitian dapat berlangsung dalam konteks laboratorium 
maupun dalam konteks alamiah. Observasi dalam rangka penelitian 
kualitatif harus dalam konteks alamiah (Imam Gunawan, 2014: 143) 
Observasi ini dilakukan untuk mengamati, mencari data, 
pendidikan akhlak terhadap anak di keluarga broken home di 
kecamatatan Nogosari kabupaten Boyolali. Dalam observasi ini 
peneliti mengamati bagaimana orang tua atau wali asuh dalam 
mendidik pendidikan akhlak anak, contohnya seperti orang tua atau 
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wali asuh  dan anak yang menasehati anak untuk berbuat kebaikan, 
mengamati anak dalam segala perbuatannya, mencontohkan anak 
dalam perbuatan dan perkataan, memberikan tauladan yang baik untuk 
anak. 
2. Wawancara 
Wawancara adalah teknik pengumpulan data dengan mengajukan 
pertanyaan kepada responden, dan jawaban responden dicatat atau 
direkam (Sahya Anggara, 2015: 113). Wawancara adalah suatu 
percakapan yang diarahkan pada suatu masalah tertentu, ini merupakan 
proses tanya jawab lisan dimana dua orang atau lebih berhadap-
hadapan secara fisik (Imam Gunawan, 2014: 160). Terdapat dua pihak 
dengan kedudukan yang berbeda dalam proses wawancara. Pihak 
pertama berfungsi sebagai penanya, disebut sebagai interviewer. 
Sedangkan pihak kedua berfungsi sebagai pemberi informasi 
(information supplyer).  
Wawancara pada penelitian kualitatif merupakan pembicaraan 
yang mempunyai tujuan dan didahului beberapa pertanyaan informal. 
Wawancara bertujuan menggali fokus penelitian secara mendalam, 
karena itu dilakukan secara berkelanjutan dan pada partisipan tertentu 
mungkin dilakukan berulang-ulang (Nusa Putra, 2012: 227).  
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Metode ini bertujuan untuk mengetahui dan memperoleh data 
secara langsung dari subyek peneliti (pengasuh anak yang broken 
home) dan informan peneliti (anak, keluarga, dan tetangga) berupa 
informasi yang berkaitan dengan pendidikan akhlak terhadap anak di 
keluarga broken home di Kecamatan Nogosari Boyolali. 
3. Dokumentasi 
Kata dokumen berasal dari bahasa latin yaitu docere yang berarti 
mengajar. Dokumen merupakan catatan peristiwa yang sudah berlalu 
yang berbentuk tulisan, gambar, atau karya monumental dari seseorang 
(Sugiyono, 2015: 329). Dokumentasi adalah teknik pengumpulan data 
yang tidak langsung ditunjukkan pada subyek penelitian, tetapi melalui 
dokumen (Sahya Anggara 2015: 121). 
Teknik dokumentasi adalah salah satu metode pengumpulan data 
yang digunakan dalam penelitian sosial untuk menelusuri data historis. 
Dokumentasi adalah sumber data yang digunakan untuk melengkapi 
penelitian, baik berupa sumber tertulis, film, gambar (foto), dan karya-
karya monumental yang semuanya itu untuk memberikan informasi 
bagi proses penelitian (Imam Gunawan, 2014: 178). 
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Adapun data yang ingin didapatkan melalui metode ini adalah 
memperoleh data yang  telah didokumentasikan seperti data keluarga, 
gambar dan lain-lain. 
E. Teknik Keabsahan Data 
Keabsahan data merupakan syarat yang harus dipenuhi dalam 
penelitian. Untuk mencapai tujuan ini dilakukan pemeriksaan data hasil 
penelitian yang mempunyai derajat keabsahan yang tinggi. Pemeriksaan 
data wajib dilakukan untuk memastikan bahwa penelitian dilaksanakan 
dengan benar karena mengikuti kaidah-kaidah penelitian kualitatif yang 
standar (Nusa Putra, 2012: 167) 
Teknik keabsahan data yang digunakan dalam penelitian kualitatif 
adalah triangulasi. Dalam teknik pengumpulan data, triangulasi diartikan 
sebagai teknik pengumpulan data yang bersifat menggabungkan dari 
berbagai teknik pengumpulan data dan sumber data yang telah ada 
(Sugiyono, 2015: 330). Triangulasi adalah suatu pendekatan analisa data 
yang mensintesa data dari berbagai sumber, dengan cara menguji 
informasi dengan mengumpulkan data melalui metode berbeda, oleh 
kelompok berbeda dan dalam populasi berbeda. Triangulasi bukan 
bertujuan mencari kebenaran, tetapi meningkatkan pemahaman penilitia 
terhadap data dan fakta yang dimilikinya. (Imam Gunawan, 2014: 219) 
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Pemeriksaan keabsahan data dalam penelitian kualitatif dilakukan 
dengan menggunakan empat kriteria, yaitu: a) kredibilitas, yaitu tingkat 
kepercayaan suatu proses dan hasil penelitian, b) keteralihan. Yaitu apakah 
hasil penelitian ini dapat diterapkan pda situasi yang lain, c) ketertarikan, 
yaitu apakah hasil penelitian mengacu pada kekonsistenan peneliti dalam 
mengumpulkan data, membentuk dan menggunakan konsep-konsep ketika 
membuat interpretasi untuk menarik kesimpulan, d) kepastian, yaitu 
apakah hasil penelitian dapat dibuktikan keberadaannya dimana hasil 
penelitian sesuai dengan data yang dikumpulkan dan dicantumkan dalam 
laporan lapangan. (Zaenal Arifin, 2012: 168-169) 
Dalam penelitian ini teknik keabsahan data yang digunakan adalah 
dengan triangulasi metode dan triangulasi sumber. Triangulasi metode 
berarti mengecek keabsahan data atau mengecek keabsahan temuan 
penelitian, dapat dilakukan dengan menggunakan lebih dari satu teknik 
pengumpulan data untuk mendapatkan data yang sama. Sedangkan 
triangulasi sumber adalah membandingkan (mengecek ulang) informasi 
yang diperoleh melalui sumber yang berbeda. (Imam Gunawan, 2014: 
219) 
F. Teknik Analisis Data 
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Analisis data adalah proses mensistematikan data yang diperoleh 
dari hasil wawancara, catatan lapangan dan dokumentasi dengan cara 
mengorganisasikan data kedalam kategori, menjabarkan kedalam unit-unit, 
melakukan sintesa, menyusun kedalam pola, memilih mana yang penting 
dan mana yang akan dipelajari serta membuat kesimpulan agar mudah 
dipahami oleh diri-sendiri maupun orang lain (Sugiyono, 2015: 334). 
Menurut Imam Gunawan (2014: 210) Analisis Data adalah pencarian atau 
pelacakan pola-pola. Analisis data kualitatif adalah pengujian sistematik 
dari sesuatu untuk menetapkan bagian-bagiannya, hubungan antar kajian 
dan hubungannya terhadap keseluruhannya.  
Dalam penelitian ini dilakukan prosedur analisis interaktif yang 
dilakukan secara terus-menerus sampai tuntas hingga mencapai titik data 
jemuk. Ada tiga tahapan yang harus dikerjakan dalam menganalisis data 
penelitian kualitatif, yaitu 
1. Reduksi Data 
Data yang diperoleh dari lapangan penelitian jumlahnya cukup 
banyak, maka perlu dicatat dan dirinci secara teliti. Ini perlu adanya 
analisis data yaitu reduksi data. Mereduksi data merupakan kegiatan 
merangkum, memilih hal-hal pokok, memfokuskan pada hal-hal yang 
penting, dan mencari tema dan polanya (Sugiyono, 2015: 338).  
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2. Penyajian Data 
Penyajian data digunakan untuk lebih meningkatkan pemahaman 
kasus dan sebagai acuan mengambil tindakan berdasarkan pemahaman 
dan analisis sajian data. Data penelitian ini disajikan dalam bentuk 
uraianyang didukung dengan matriks jaringan kerja (Imam Gunawan, 
2014: 211) 
3. Penarikan Kesimpulan 
Penarikan kesimpulan merupakan hasil penelitian yang menjawab 
fokus penelitian berdasarkan hasil analisis data. Simpulan disajikan 
dalam bentuk deskriptif onjek penelitian dengan berpedoman pada 
kajian penelitian.  
Selanjutnya model interaktif dalam analisis data (model Miles dan 
Huberman) dapat ditunjukkan pada gambar berikut: (Imam Gunawan, 
2014: 211)  
 
 
 
 
 
  
Pengumpulan 
Data 
Penyajian 
Data 
Reduksi Data 
Penarikan 
Kesimpulan / 
Verifikasi 
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Gambar 3.1 
Tahapan Penarikan Kesimpulan 
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BAB IV 
HASIL PENELITIAN 
 
A. Fakta  Temuan  Penelitian 
1. Deskripsi Lokasi  
Sebelum praktikan mendeskripsikan tentang lokasi lingkungan 
MTsN 2 Boyolali, praktikan ingin memaparkan sedikit tentang profil 
MTsN 2 Boyolali yang meliputi sejarah singkat MTsN 2 Boyolali, visi, 
misi dan obsesi MTsN 2 Boyolali serta tujuan penyelenggaraan 
pendidikan di MTsN 2 Boyolali kemudian dilanjutkan dengan 
pemaparan tentang lokasi lingkungan MTsN 2 Boyolali.  
a. Profil MTsN 2 Boyolali 
1) Sejarah singkat MTsN 2 Boyolali. 
Madrasah Tsanawiyah Negeri (MTsN) Tinawas 
Nogosari adalah Madrasah yang berdiri sejak tahun 1958 
didirikan oleh H. Alwan Fadhil, H. Asmuni, H. Kaelani, 
Siswo Kamdani, Daelami, Saemuri, Ali Masyhud. Dahulu 
terletak di Dukuh Tinawas semula menumpang di rumah 
masyarakat karena belum memiliki gedung sendiri. Gedung 
yang digunakan  yaitu gedung MIN Tinawas. MTs Tinawas 
ini dinegerikan pada tahun 1968. Tahun 1976  mendapat 
proyek dari pemerintah untuk pembangunan gedung 
sekolah di Dukuh Tinawas. Karena tidak ada lahannya lalu 
diberi tanah oleh pemerintah desa Ketitang, sebanyak 3 
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ruang belajar, 1 ruang Kantor TU dan Ruang Kepala. Luas 
tanah sebesar 10.000 m
2
. Kemudian tahun 1984 mendapat 
proyek yang kedua sebanyak 3 ruang belajar. Setelah itu 
mendapat bantuan dari Komite Sekolah sebanyak 8 ruang 
belajar. Proyek ketiga mendapat bantuan sebanyak 3 ruang 
belajar dan proyek keempat mendapat bantuan ruang 
perpustakaan, ruang Laboratorium IPA dan Ruang 
Keterampilan. Proyek kelima 3 ruang belajar. Terakhir 
rehap Aula, pagar depan dan ruang parkir. 
2) Visi, Misi dan Obsesi MTsN 2 Boyolali 
Suatu organisasi kepemerintahan maupun 
kemasyarakatan sudah barang tentu mempunyai Visi, Misi 
dan Obsesi dalam menyelenggarakan roda kegiatannya. 
Adapun Visi, Misi dan Obsesi MTsN 2 Boyolali adalah 
sebagai berikut : 
(a) Visi : Terwujudnya Madrasah yang Unggul dalam prestasi, 
terampil dan berakhlakul karimah. 
(b) Misi : 
1. Menyelenggarakan pendidikan dengan pembelajaran 
yang   efektif dan berkualitas dalam pencapaian prestasi 
akademik 
2. Menyelenggarakan pendidikan bernuansa Islam dengan 
menciptakan lingkungan yang agamis di madrasah 
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3. Menyelenggarakan pembinaan dan pelatihan 
Kecakapan Hidup untuk menggali dan 
menumbuhkembangkan minat, bakat peserta didik yang 
berpotensi tinggi agar  dapat berkembang secara  
optimal 
4. Menumbuhkembangkan  budaya  akhlakul karimah 
pada seluruh warga madrasah 
(c) Obsesi: Mewujudkan manusia yang berilmu dan terampil 
serta bertaqwa untuk mencapai   manfaat   yang   sebesar- 
besarnya serta kebahagiaan dunia dan akhirat. 
3) Tujuan penyelenggaraan Pendidikan MTsN 2 Boyolali. 
Tujuan penyelenggaraan Pendidikan MTsN 2 Boyolali 
yakni :"Untuk mencerdaskan kehidupan bangsa, berbudi 
pekerti luhur, terampil, bertanggung jawab dan bertaqwa 
kepada Tuhan Yang Maha Esa, Allah SWT.” 
4) Lingkungan Lokasi MTsN 2 Boyolali 
Lingkungan sangat berpengaruh terhadap proses pendidikan 
anak didik, oleh karena itu lingkungan pendidikan yang 
baik akan sangat mendukung berlangsungnya KBM dan 
akan memunculkan keberhasilan dalam proses 
pembelajaran. Untuk itu segala sesuatu yang berkaitan 
dengan pendidikan (guru dan siswa) sebelumnya harus 
mengenal lebih jauh tentang lingkungannya baik di dalam 
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lingkungan madrasah itu sendiri maupun lingkungan lokasi 
MTsN 2 Boyolali. 
(a) Gedung 
Gedung MTsN 2 Boyolali bertempat di desa 
Tinawas, Nogosari, Boyolali yang terdiri dari 40 ruang 
yaitu 21 ruang kelas, 2 kantor guru, 1 ruang kepala 
madrasah dan 1 ruang tamu, 1 ruang TU, 1 ruang ketua 
TU, 1 perpustakaan, 1 masjid, 1 lab. Komputer, 1 aula, 
1 ruang BK dan koperasi, 1 lab. Bahasa, 1 ruang 
ketrampilan, 1 lab. IPA, dan 5 kamar mandi. 
(b) Ruang Kepala Madrasah 
Ruang kepala madrasah terletak bersebelahan dengan 
ruang TU dan didalamnya terdapat : 
a) Set sofa 
b) 1 meja dan kursi kepala madrasah 
c) Almari 
d) 1 Televisi 
e) AC 
f) Papan rekaputilasi data siswa. 
(c) Ruang Guru 
Ruang guru terletak di sebelah utara ruang TU dan di 
dalamnya terdapat: 
1. Kurang lebih 72 kursi dan meja guru 
2. 1 buah jam dinding 
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3. Daftar guru MTsN 2 Boyolali 
4. Papan jadwal pelajaran dan papan informasi 
5. Kalender pendidikan 
6. Almari 
7. 1 Unit sound system 
8. Tempat untuk UKS. 
(d) Ruang TU 
Ruang TU bersebelahan dengan ruang kepala 
madrasah. Di dalamnya terdapat beberapa perlengkapan 
sarana dan prasarana yang mendukung. 
(e) Perpustakaan 
Perpustakaan memiliki 1 lokal yang dilengkapi 
dengan rak buku, beberapa meja baca dan kursi, 2 meja 
dan kursi kerja, 1 set komputer, beberapa macam hiasan 
dinding, globe, dan bermacam-macam buku mulai dari 
buku pelajaran, novel, buku dongeng, majalah, koran 
dan disertai dengan struktur organisasi perpustakaan 
serta tata tertib pengunjung perpustakaan. 
(f) Fasilitas Kelas 
Ruang kelas yang terdiri dari 21 kelas masing-
masing setiap kelas terdapat kurang lebih 15 meja dan 
30 kursi, dilengkapi dengan papan tulis, almari, meja 
dan kursi guru, kalender, vas bunga, gambar garuda 
pancasila dan foto presiden serta wakil presiden, tulisan 
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do'a-do'a, serta beberapa macam kaligrafi, papan regu 
piket, dan papan struktur organisasi kelas. 
(g) Tempat Olah Raga 
Tempat olah raga terletak di halaman madrasah 
bagian tengah, disana terdapat tempat untuk bermain 
sepak bola ,  2 lapangan voli, lapangan basket, dan 1 
tempat untuk lompat jauh. Selain itu juga terdapat aula 
yang digunakan untuk olah raga bulu tangkis. 
(h) Ruang Kelas 
Kelas VII ada di gedung sebelah utara dan ada juga 
didepan kantin, dan untuk kelas VIII ada di depan 
halaman bagian tengah madrasah yakni gedung sebelah 
timur, kemudian kelas IX ada di gedung sebelah selatan 
dan utara dekat dengan ruang perpustakaan. 
(i) Ruang BK/BP 
Ruang BK/BP terdiri dari 3 ruang yaitu ruang kerja, 
ruang konseling, dan koperasi 
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(j) Masjid 
Gedung Masjid terletak di bagian depan madrasah 
yaitu di sebelah aula yang dilengkapi tempat wudlu, 
mimbar, satu rak berisi al-Qur’an dan mukena serta 
terdapat beberapa kipas angin. 
(k) Taman 
Taman di MTsN 2 Boyolali terdapat di depan 
ruang kelas VII dan VIII serta beberapa tempat terbuka 
hijau di tempat lain.  
(l) Kamar Mandi 
Kamar Mandi / WC berjumlah 5 yaitu 2 kamar 
mandi / WC untuk guru dan karyawan dan 3 kamar 
mandi untuk siswa.  
(m) Pagar 
Pagar tembok berada di sekeliling madrasah dan 
2 buah pintu gerbang besi.  
(n) Tempat Parkir 
Terdapat 3 tempat parkir yang berada di depan 
kantor guru untuk parkir sepeda guru dan belakang 
ruang kelas IX untuk parkir sepeda siswa serta bagian 
halaman depan madrasah untuk parkir mobil.  
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(o) Kantin 
Terdapat 3 kantin di MTsN 2 Boyolali yakni di 
pojok kiri kelas VII-E di belakang kelas VII-C, dan 
dibelakang kelas VII –D. 
Deskripsi Kepegawaian Sekolah 
Dalam kepegawaian atau ketenangan di MTsN 2 Boyolali memiliki 
jumlah guru dan pegawai sebagai berikut: 
NO GURU L P JUMLAH 
1 Guru Negeri (PNS) 22 25 47 
2 Guru Tidak Tetap Yang 
Diangkat Sekolah (GTT) 
10 10 20 
3 Tenaga Kependidikan 
(PNS) 
2 2 4 
 
4 Tenaga Kependidikan 
(Non PNS) 
5 3 8 
 JUMLAH 39 40 79 
 
Struktur organisasi dan kepegawainnya adalah sebagai berikut: 
No. Nama NIP 
Status K
e
t 
Dinas Tambahan 
1 2 3 4 5 6 
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1 
2 
3 
4 
5 
6 
7 
 
8 
 
9 
10 
11 
12 
13 
14 
 
15 
 
16 
17 
 
18 
Drs. Sardi 
Agus Suprapto, S Pd 
Suranto, S.Pd, M.Sc 
Sukoco, S.Pd. 
Dra. Hj. Fauziyah 
Drs. Puji Nuryanto 
Eni Setyawati, S.PdI 
 
Muqowim, S.Pd.I. 
 
Indang Rahmawati.K,S.Pd 
Hanik Baroroh,S.Pd 
Hj. Ari Rosidah, S.Ag 
Tedhy Prihana, S.Pd 
Atik Andriyani, S.Pd 
A. Sarwo Edy 
 
Mukhamad Sodik,S.PdI 
 
Dra. Hj. Nur Faizah 
Hj. Dyah Markhamah, S.Ag 
 
Sri Maryani, S Pd 
196607131994031003 
196612211997031001 
197911252005011002 
196704081994031003 
196307101986032002 
196607171994031005 
197811192014092001 
 
198312042014111001 
 
197704212007111001 
196610072005012002 
196408191985032002 
196606101994031002 
197408041999032001 
196910031994031005 
 
198104082009011011 
 
196703211992032005 
196403132007012013 
 
197005071996032001 
Guru 
Guru 
Guru 
Guru 
Guru 
Guru 
Guru 
 
Guru 
 
Guru 
Guru 
Guru 
Guru 
Guru 
Guru 
 
Guru 
 
Guru 
Guru 
 
Guru 
Kepala Madrasah 
Wakil Kepala Madrasah  I 
Wakil Kepala Madrasah II  
Wakil Kepala Madrasah  III 
Wakil Kepala Madarash  IV 
Bimbingan Konseling 
Wali Kelas 7 A 
Koordinator Ektra Pramuka 
Wali Kelas 7 B 
Ektra Pramuka 
Wali Kelas 7 C 
Wali Kelas 7 D 
Wali Kelas 7 E 
Wali Kelas 7 F 
Wali Kelas 7 G 
Wali Kelas 8 A 
Pembina OSIS 
Wali Kelas 8 B 
Koord. Sie Keagamaan 
Wali Kelas 8 C 
Wali Kelas 8 D 
Sie Keagamaan 
Wali Kelas 8 E 
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19 
20 
21 
 
22 
23 
24 
 
25 
26 
27 
28 
29 
30 
31 
32 
33 
34 
35 
 
36 
37 
 
Nur Aisyah jamil, S.Ag 
Yulia Noordianti, SE, MM. 
Siti Rohmatin, S.PdI 
 
Endang Respatiningsih, S.Pd 
Rais Ikhwanudin S.Pd, M.Pd 
Ziadah Kusniwati, S.Pd 
 
Ninik Wijiyarti, S.Pd 
Ani Pujiastuti, S.Pd 
Dra.Wantini 
Dra. Sri Hartini 
Drs. Ahmarul Hidayatullah 
Syamzaini 
Choiril Anwar, M.Pd 
Drs.Burhanudin 
Hanik Baroroh,S.Pd 
Mudzakir, S.Ag 
Muh. Fauzan Huda, S.Pd 
 
Sholeh Buchori, S.PdI 
Somdani, S.Pd. 
 
197804032007102009 
197407072007102004
198208162005012003 
 
196112211993032001 
198010012005011002 
198009122007102004 
 
196604201993032002 
196908052007102002 
196801142005012002 
196402091993032001 
196703292007011030 
196608031994031003 
197004031994051003 
196511162005011001  
196610072005012002 
196802122007011053 
197606162009011012 
 
197407072007102004 
197501012005011004 
 
Guru 
Guru 
Guru 
 
Guru 
Guru 
Guru 
 
Guru 
Guru 
Guru 
Guru 
Guru 
Guru 
Guru 
Guru 
Guru 
Guru 
Guru 
 
Guru 
Guru 
Kepala Laboratorium IPA 
Wali Kelas 8 F 
Wali Kelas 8 G 
Wali Kelas 9 A 
Pembina UKS dan Ektra Pramuka 
Wali Kelas 9 B 
Wali Kelas 9 C 
Wali Kelas 9 D 
Ektra Pramuka 
Wali Kelas 9 E 
Wali Kelas 9 F 
Wali Kelas 9 G 
- 
Seksi Keagamaan 
- 
Pimpinan Filial Pulutan 
Pembina UKS 
Kepala Lab.Bahasa 
Kepala Perpustakaan 
Asisten Kurikulum 
Bimbingan Konseling 
Sie Keagamaan 
- 
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38 
39 
40 
41 
42 
43 
44 
45 
46 
47 
48 
49 
50 
51 
52 
53 
 
54 
55 
56 
57 
58 
59 
Ikhsanudin 
Slamet 
Tin Aryani 
Umi Kharitsah, S.Pd 
Darin 
Sabar 
Farida Hindrawati, S.Pd 
Catur Sugiarto, S.Sn 
Aris Setiyawan, S.Pd 
Nurlaili Rahmawati, S.Pd 
M. Fahrudin, S.Pd 
Jamiatur Rosidah , S S 
M. Farid Hajiyanto, S Pd 
Nurul Kasanah, SE 
Rina Haryati, S.Pd. 
Zuhri, S.Ag 
 
Ikah Sulistina 
M. Alwi Chanafi. SE 
Siti Sulastri 
Nita Andiastuti, S.Pd.I. 
Siti Marfu’ah 
Ririn Rinawati Latifah 
196110121993031001 
196908122014111001 
196302112014121001 
196908092014112002 
196708222014112001 
196111162014111001 
196103022014111001 
- 
- 
- 
- 
- 
- 
- 
- 
196107101983031006 
 
196506121986022003 
198102082009101002 
197908122007012018 
- 
- 
- 
Guru 
Guru 
Guru 
Guru 
Guru 
Guru 
Guru 
GTT 
GTT 
GTT 
GTT 
GTT 
GTT 
GTT 
GTT 
Kepala Ur. 
TU 
Pegawai 
Pegawai 
Pegawai 
PTT 
PTT 
PTT 
- 
- 
- 
- 
- 
- 
- 
- 
- 
- 
Pengendali Internet 
- 
- 
- 
- 
- 
 
Agendaris/Arsiparis 
Adm. Kepegawaian, Op. Komp 
Bendahara DIPA 
Adm.Perpustakaan Umum 
Adm. Perpustakaan Umum 
Adm. Siswa, Kop. Siswa 
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60 
61 
 
62 
63 
 
64 
65 
66 
67 
68 
Suyadi 
Satrio Wibowo 
 
Ikhsanudin, S.Ipus. 
Dwi Muhammad P, S.Pd.I 
 
Dimas Aji Ubaidillah 
Kaelani, S.Ag 
Tri Supraptini, S.Pd 
Nasichatun, S.Ag 
Sri Sulistyowati, S.Pd 
- 
- 
 
- 
- 
 
- 
197104052007101003 
197506082007102006 
197406142007102002 
197907082009012004 
PTT 
PTT 
 
PTT 
PTT 
 
P.Pramuka 
Guru 
Guru 
Guru 
Guru 
Petugas Kebersihan 
Petugas Keamanan dan  
Resepsionis 
Petugas Kebersihan dan keamanan 
Petugas kebersihan dan Penjaga  
Malam 
- 
Guru di MTs Fillial Pulutan 
Guru di MTs Fillial Pulutan 
Guru di MTs Fillial Pulutan 
Guru di MTs Fillial Pulutan 
 
2. Deskripsi Data 
Penelitian ini  dilakukan dengan metode  observasi,  wawancara 
dan dokumentasi. Observasi dilapangan dilakukan kurang lebih 9 hari 
yaitu pada bulan Juni dan Agustus. Observasi dilkakukan untuk 
mengetahui bagaimana keadaan keluarga, tempat tinggal dan keadaan 
pendidikan akhlak yang ada di sana. Wawancara juga dilakukan 
bertujuan untuk mengetahui metode apa saja yang dilkukan para orang 
tua atau wali asuh dalam mendidik pendidikan akhlak untuk anaknya. 
Dalam observasi dan wawancara ini terdapat beberapa informasi. Yaitu 
sebagai berikut.   
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a. Keluarga Bapak Samidi 
 Keluarga yang pertama adalah rumah dari keluarga 
bapak Sumidi dan ibu Lasmi. Bapak Samidi bertempat tinggal 
di Desa Rembun, Nogosari, Boyolali. Beliau mempunyai satu 
anak yang bernama Ketlin Stevani yang saat ini berumur 16 
tahun. Keluarga bapak Samidi ini tergolong keluarga yang 
kurang mampu. Bapak samidi yang bekerja serabutan membuat 
keluarganya kurang kecukupan. Tinggal di rumah tua model 
joglo yang atapnya sudah bocor. Setelah merasa benar-benar 
memerlukan banyak uang untuk menyekolahkan anaknya dan 
biaya hidup rumah tangga, pak Samidi memutuskan untuk 
merantau ke Jakarta dan bekerja sebagai supir kendaraan 
umum. Dari perantauan bapak Samidi, semakin banyak 
percekcokan antara pak samidi dan bu Lasmi.dan pada 
akhirnya mereka memutuskan untuk berpisah sekitar tiga tahun 
yang lalu saat anaknya masih sekolah dasar kelas 6. Karena 
yang ditempati oleh ibu Lasmi dan Ketlin itu adalah rumah dari 
bapak Samidi, maka Bu Lasmi memutuska untuk pergi mencari 
rumah di Solo. Keltin kini tinggal bersama adik dari bapaknya 
yang bernama bapak triyono. Diasuh sampai saat ini. 
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Anak dari bapak Samidi, Ketlin Stevani diasuh oleh 
pamannya, adik dari bapak Samidi yang bernama bapak 
Triyono selaku wali asuh Ketlin. Pendidikan akhlak yang 
disampaikan oleh bapak  Triyono  sangat kurang tegas dan 
cenderung membiarkan Ketlin berbuat semau dia. Dapat dilihat 
dari  observasi yang dilakukan oleh peneliti, bahwasannya 
dalam keseharian ketlin yang bangun tidur siang dan   tidak 
diingatkan untuk sholat subuh itu salah satu bentuk dari 
melanggar akhlak baik terhadap Allah. Kurangnya perharhatian 
dari wali asuh menyebabkan Ketlin jarang melaksanakan 
Sholat 5 waktu.(Observasi di Rumah bapak Triyono hari Senin 
25 Juni 2018 pukul 09.00-12.00) 
Selain itu diusia Ketlin yang masih berumur 16 
tahun, Ketlin sudah merokok dan sama sekali tidak dilarang 
oleh wali asuhnya. Justru wali asuh yang sangat biasa saja 
saat melihat Ketlin merokok. Justru wali asuh tersebut 
meminta rokok terhadap Ketlin. Dalam perilaku Ketlinpun 
juga tidak mencontohkan akhlak yang baik. Berbicara yang 
kotor dan kasar. Bukan malah ditegur tapi wali asuhnya 
justru membalas kalimat Ketlin dengan Bahasa yang kasar 
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juga. (Observasi di rumah bapak Triyono hari Senin 25 Juni 
2018 pukul 09.00-12.00) 
Berdasarkan wawancara tidak ada sama sekali 
metode untuk mendidik pendidikan akhlak dari Ketlin. 
Beliau tidak mempunyai metode apapun dan cara apapun 
dalam mendidik akhlak ketlin. Bahkan lebih cenderung 
membiarkan Ketlin. Selagi masih bisa dinasehati terkadang 
pak Triyono mau menasehati. Akantetapi sekali dibantah 
maka beliau membiarkan Keltin dengan jalan pikirannya. 
(Wawancara terhadap bapak Triyono,Senin 25 Juni 2018) 
Wawancara tersebut diperkuat dengan observasi 
yang mana Ketlin hanya tiduran saja,  diperintah untuk 
bangun pun tidak mau. Wali asuhnya hanya diam saja dan 
membiarkan Ketlin tidur sampai dia mau. Setelah bangun,  
Ketlin langsung ke belakang cuci muka dan langsung 
beranjak  pergi. Sama sekali tidak pamit dan tidak ditanyai 
oleh pak Triyono kemana  dia pergi. Dan pak Triyno pun 
tidak menanyakan kemana  Ketlin pergi dan membiarkan 
dia mau kemana saja dan pulang kapanpun yang Ketlin 
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mau. Pak triyono juga tidak sengaja mencari. (Observasi di 
Rumah bapak Triyono, Senin 25 Juni, 09.00-12.00 WIB) 
Pada pendidikan akhlak terhadap Ketlin ini  
terdapat beberapa  factor hambatan. Seperti menurut 
wawancara terhadap bapak Triyono bahwasannya terdapat 
beberapa factor yang beliau sadari, antaranya, hambatan 
factor pak Triyono sendiri yang mengaku bahwa  beliau 
sudah tidak mampu menangani  Ketlin dan tidak berusaha 
memperhatikan, hambatan orang tuanya yang sudah tidak 
peduli terhadap apa yang dilakukan Ketlin, hambatan 
lingkungan yang tidak menegur saat ketlin berbuat kurang 
baik, dan teman  yang sama saja akhlaknya dengan Ketlin, 
factor boken home yang dialami oleh Ketlin membuat 
Ketlin merasa jika dia tidak diperhatiakan orang tua 
kandungnya, maka dari itu Ketlin dengan bebas melakukan 
apayang dia mau. faktor penghambat tersebut yang 
membuat pendidikan akhlak sama sekali tidak didapatkan 
oleh Ketlin. (Wawancara terhadap bapak Triyono,Senin 25 
Juni 2018).  
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Dari wawancara tersebut diperkuat dengan 
wawancara terhadap Keltin bahwasanya dia memang sudah 
tidak di pedulikan lagi oleh orang tuanya. Yang mana 
Ketlin sekarang hidup selalu bergantung kepada pak 
Triyono. Ketlin  sebenarnya juga merasa bahwa 
perbuatannya bersama teman-temannya yang diluar akhlak 
baik itu salah, akan tetapi dia merasa  sudah tidak ada yang 
peduli lagi terhadapnya dan sudah nyaman jika melakukan 
hal yang kurang baik. Lapi pula pamannya juga tidak 
terlalu ikut campur (Wawancara terhadap Ketlin ,Senin 25 
Juni 2018) 
Dua wawancara yang kurang lebih sama 
jawabannya dapat diperkuat dengan observasi di Rumah 
pak Triyono yang mana dalam bersikap, pak Tiryono 
sangat tidak memperhatikan Ketlin. Walaupun Ketlin 
sedang merokok bersama teman-temannya, pak Triyono 
benar-benar tidak menegur perbuatan kurang baik tersebut. 
(Observasi di rumah pak Triyono,  Rabu 1 Agustus 2018, 
14.00-16.00 WIB) 
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 Setelah lulus SMP, Ketlin sudah tidak 
bersekolah lagi karena wali asuh dan orang tuanya tidak 
mampu membiayainya sekolah. Ketlin hanya ikut ibu 
kandungnya berjualan nasi dan sorenya pulang lagi 
kerumah wali asuhnya atau bapak Triyono. Setelah pulang 
dari berjualan ikut ibu kandungnya, Ketlin mandi dan 
kemudian mengisi waktu luangnya dengan  bermain 
bersama temannya di halaman rumahya. Yang dilakukan 
Ketlin hanya merokok dan bercengkrama, terkadang 
menggoda wanitayang sedang lewat didepan rumahnya 
dengan melontarkan kata-kata yang kurang pantas. 
(Wawancara terhadap bapak Triyono,Senin 23 Juni 2018) 
Observasi yang memperkuat wawancara diatas 
yaitu pada saat sepulang dari ikut berjualan ibunya, 
sesampainya di rumah bapak Triyono Ketlin Mandi. 
Setelah Mandi tidak menunaikan Sholat  asar akan tetapi 
langsung di depan rumah menunggu teman-temannya 
datang. Kegiatan mereka hanya bercakap-cakap dan 
merokok layaknya orang dewasa. Akan tetapi, disini pak 
Triyono tidak menghiraukannya.  Meskipun ada peneliti 
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yang sedang meneliti bagaimana pendidikan akhlak pak 
Triyono terhadap Ketlin akan tetapi pak Triyono benar-
benar tidak mempelihatkan itu. (Observasi di Rumah pak 
Triyono, Rabu 1 Agustus 2018) 
Menurut tetangga pak Triyono yang bernama  
bapak Andri, Ketlin adalah  anak yang sangat tidak sopan 
terhadap orang yang lebih tua, dan banyak bicara kotor juka 
sedang bersama teman-temannya. Pak Andri juga menilai 
bahwa pak Triyono juga tidak pernah menegurnya, 
menegur untuk meyuruh sopan terhadap tetangga atau yang 
lebih tua  dan menegur juga jika berbicara kotor.  Pak 
Triyono cenderung membebaskan apa yang ingin Ketlin 
lakukan. (Wawancara terhadap bapak Andri, Senin 25 Juni  
2018) 
Ketlin adalah anak yang bisa dibilang kurang 
sopan. Wawancara tersebut diperkuat dengan observasi 
bahwasannya saat pulang dari bekerja membantu ibu 
kandungnya berjualan nasi, Ketlin tidak menyapa orang 
yang lebih tua di sekelilinya saat dia berjalan dan tidak 
merunduk saat melewati orang yang lebih tua yang sedang 
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duduk di samping rumah pak Triyono. Sifatnya yang 
terlohat angkuh menjadikan pak Andri menilai seperti itu. 
Saat wali asuhnya melihat, tidak ada gerakan atau nasehat 
apapun yang dituturkan oleh wali asuhnya. (Observasi di 
Rumah pak Triyono, Rabu 1 Agustus 2018) 
Karena bapak kandung ( pak Samidi) dan ibu 
kandung ( ibu Lasmi) yang juga kurang memperhatikan 
akhlak Ketlin maka Ketlin menjadi anak yang membangkan 
omongan orang yang lebihtua. Seperti wawancara yang 
terhadap Ketlin yang mana, bapak kandungnya (bapak 
Samidi) sudah tidak sama sekali memperhatikan dia dan 
akhlaknya. Akan tetapi ibunya masih sering menelfon 
walaupin hanya seminggu sekali atau dua minggu sekali 
sekedar menanyakan kabar. (Wawancara terhadap Ketlin, 
Senin 25 Juni 2018) 
Wawancara dengan Ketlin tersebut dapat 
diperkuat dalam wawancara terhadap bapak Triyono. 
Bahwasannya jika bapak Triyono sedang tidak  ada uang 
untuk memberi sekedar saku jajan untuk Ketlin, pak 
Triyoono meminta agar ketlin meminta uang kepada ibu 
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kandungnya. Jika ibu kandungnya sedang mempunyai 
uang, maka ketlin diminta ibunya untuk mendatangi dan 
akan diberi beberapauang saku untuk ketlin. Akan tetapi 
sangat jarang ibunya menyuruh Ketlin tinggal sejenak 
untuk dinasehati.  Ayahnyayang sangat acuh juga tidak 
memperduikan kehidupan Ketlin (Wawancara dengan pak 
Triyono, Senin  25 Juni 2018) 
Ke dua wawancara yang hamper sama 
jawabannya tersebut dapat diperkuat lagi dengan observadi 
dirumah apak Triyono yang mana benar-benar tidak ada 
sosok ayah dan ibu kandung Ketlin yang berada disekirat 
Ketlin. Untuk mengurusnya, merawatnya dan memiayai 
kehidupannya dengan penuh. Memang benar adanya, saat 
Ketlin tidak mempunyai uang dan bapak Triyono juga 
sedang tidak mempunyai uang, maka Ketlin menelfon 
ibunya hanya untuk meminta sekedar sak.(Observasi di 
Rumah bapak Triyono, Jumat 3 Agustu 2018) 
Sebenarnya, dulu sempat pak Triyono mau 
mengurus Ketlin dengan baik akan tetapi. Pak Triyono 
sebenarnya terkadang sudah mencontohkan hal yang baik. 
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Contohnya menyapu halaman. Karena menyapu halaman 
itu termasuk akhlak terhadap lingkunga. lingkungan akan 
tetapi Ketlin hanya sekedar melihat sambil merokok saja. 
Dulu pernah Ketlin melakukan kesalahan  yang besar dan 
yang dilakukan pak Triyono adalah memukul Ketlin 
berulang kali. Setelah pak Triyono menyadari bahwa ketlin 
bukan anak kandungnya sendiri, maka bapak Triyono mulai 
tidak peduli.  Semenjak ditinggal bapak dan ibu 
kandungnya bercerai Ketlin mulai bandel dan cara 
mengasuh Pak Triyono yang terlalu kasar membuat Ketlin 
semakin melawan.(Wawancara terhadap pak Andri, Senin 
25 Juni 2018) 
Makadari itu dari beberapa observasi yang 
dilakukan berisi tentang sikap acuh tak acuh pak Triyono 
terhadap Ketlin yang bukan anak kandungnya. Ketlin yang 
tidak mau di minta untuk membersihkan sisa rokoknya, 
membersikkan halaman dan bahkan tempt tidur yang 
setelah dipakainya. Pak Triyono membiarkan karena pak 
Triyono terlanjur geram. Pak Triyono membolehkan ketlin 
tinggal bukan berarti pak Triyono bisa merasa bertanggung 
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jawab atas segala perbuatan Ketlin.(Observasi 5 Agustus 
2018) 
b. Keluarga Ibu Etikus Endang 
 Keluarga yang kedua adalah keluarga dari Ibu 
Etikus Endang yang bertempat tinggal di desa Ketitang, 
Nogosari Boyolali. Tinggal di rumah kecil dan bekerja 
sebagai penjual mie ayam keliling. Beliau mempunyai lima 
anak yang tinggal bersama beliau, Winda, Linda, 
Zainudin,Riyanto danWahyu Nugroho. Karena penelitian 
ini dibatasi dengan anak broken home dibawah 18 tahun 
maka yang diteliti adalah pendidikan dari ibu Endang 
terhadap anaknya yang terakhir yaitu Wahyu Nugroho. 
Bermula dari Ibu Endang menikah dan suaminya 
meninggal pada akhirnya bu Endang menikah lagi. Tidak 
tanggung-tanggung lagi total dari Bu Endang menikah itu 
sudah mencapai 7 kali. Total anak yang dilahirkan dari ke 7 
suaminya ada  14 anak. Namun anak dari suami 1 sampai 4 
yang berjumlah 9  anak, semuanya meninggal dunia pada 
waktu masih bayi. Dan dari suami yang ke 5 mengasilkan 3 
anak ( Linda, Riyanti, Zainudin)  yang sampai sekarang 
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masih hidup dan sudah merantau mengadu nasib masing-
masig,  karena jika mengandalkan bu Endang saja mereka 
tak akan bisa  makan.  Dari  suami yang ke 6 bu Endang 
melahirkan 2 anak yaitu  Widiya dan Wahyu Nugroho. 
Sekarang bu Endang mengasuh 2 anak terakhirnya dan 
tinggal di rumah kecil yang hanya terdiri dari satu kamar 
saja.  
 Suami bu Endang yang ke 6 mempunyai 3  istri dan 
salah satunya  bu  Endang. Karena suami bu Endang yang 
tidak bertanggung jawab atas kebutuhan dan nafkah bu 
Endang serta anak-anak bu Endang maka bu Endang 
meminta meminta untuk bercerai dan hidup masing-
masing. Setelah itu bu Endang menikah lahi dengan laki-
laki yang bertempattingga di dekat rumahnya. Akan tetapi 
suami terakhir dari bu Endang tersebut meninggal. Sampai 
sekarang bu Endang pun belum mempunyai suami dan 
bahkan dilarang oleh anak-anaknya menikah lagi karena 
malu jika bu Endang di cap tetangga sebagai wanita yang 
gontaganti pasangan. Dalam penelitian ini yang bias disebut 
anak broken home ialah Wahyu Nugroho, anak bu Endang 
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yang terakhir.  Wahyu mengalami broken home sejak 3 
tahun yang lalu semenjak Wahyu duduk di bangu 6 SD.  
 Ibu Etikus Endang merawat dan membesarkan 
anaknya Wahyu Nugroho tanpa suami. Karena bercerai dan 
suaminya tidak menafkahi  bu Endang maupun Wahyu.  Ibu 
Endang mendidik Wahyu dengan caranya yang kurang 
tegas terhadap Wahyu. Dicontohkan oleh bu Endang 
bahwasannya  Wahyu itu orang yang terkadang lurus 
akhlak terkadang tidak. Saat bericara terhadap kakak 
perempuannya, Wahyu membantah. Kalau dinasehati 
ibunya terkadang juga melaan. Jika Bu Endang sudah tidak 
kuat terhada sikap wahyu, maka bu Endnag menelefon 
kakaknya yang bernama Zainuddin untuk menasehati 
Wahyu. Dan seketika itu Wahyu berubah menjadi  patuh. 
(Wawancara terhadap Bu Endang,Jumat, 7 Juni 2018) 
Observasi yang dapat menguatkan wawancara 
tersebut pada saat observasi di kediaman bu Endang. Saat 
kakaknya menasehati Wahyu karena setelah makan piring 
yang dipakai tidak ditaruh ditempat cucian piring, Wahyu 
menjawab pertanyaan dari kakaknya dengan kata yang 
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kasar. Bu Endang hanya menasehati dengan halus akan 
tetapi Wahyu acuh begitu saja. Saat diancam akan di 
adukan ke kakaknya yang pertama yang bernama Zainudin, 
Wahyu langsung nurut dan meletakkan piring ke tempat 
cuci piring. (Observasi  di Rumah Bu Endang, Jumat 7 Juni 
2018) 
Pendidikan akhlak yang kurang tegas dari Bu 
Endang yang membuat Wahyu kadang menjadi anak yang 
diluar batas. Pendidikan Akhlak dari bu Endang tidak 
menggunakan metode sama sekali. Seperti hasil wawancara 
bahwasannya tidak ada metode sama sekali. Hanya saja jika 
Wahyu melakukan sesuatu yang kurang baik, Wahyu 
langsung diingatkan. Jika tidak mempan langsung 
diteleponkan kakaknya yang sedang merantau di Jakarta 
agar menasehati Wahyu. Karena Bu Endang merasa  tidak 
mampu menangani Wahyu sendiri, maka bu Endang juga 
mengandalkan kakaknya untuk mendidik Wahyu juga lewat 
telepon.(Wawancara terhadap Bu Endang, Jumat 7 Juni 
2018) 
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 Bu Endang pendidik yang sangat halus. Dilihat dari 
observasi hari tersebut, saat bu Endang menyuruh Wahyu 
sholat dengan cara mengelus kepala Wahyu dan 
memerintahkannya untuk sholat. Wahyu  pada awalnya 
tidak mau untuk melaksanakan sholat. Akan tetapi bu 
Endang tetap beberapa kali menyuruh Wahyu sholat  
sampai benar-benar Wahyu mau laksanakan Sholat. Metode 
dari yang disampaikan bu Endang memangtidak terstruktur 
akan tetapi bu Endang terlalu halus untuk mendidik wahyu 
dan menasehati Wahyu. Jadilah Wahyu menjadi orang yang 
terkadang memangkang keppada bu Endang.(Observasi 
Jumat,  7 Juni 2018) 
Menurut bu  Endang, Wahyu tergolong anak yang 
setengah nakal setengah berbakti. Terkadang saat bu 
Endang akan berjualan, Wahyu menyiapkan apa yang akan 
dibawa bu  Endang  untuk berjualan. Terkadang juga jika 
Wahyu melihat bu Endang yang sedang capek tapi masih 
banyak pekerjaan rumah yang harus diselesaikan, Wahyu 
juga ikut membantu walaupun tanpa diminta. Tapi 
terkadang juga kalau suasana hati Wahyu sedang tidak enak 
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saat diminta bu Endang untuk sekedar membantu hal yang 
kecilpun Wahyu tidak mau. (Wawancara terhadap bu 
Endang, Jumat 7 Juni 2018) 
Wawancara tersebut dapat diperkuat dengan 
observasi di kediaman bu Endang. Terlihat sebenarnya 
wahyu bukan anak yang nakal sepenuhnya. Pada saat bu 
Endang akan menjemur Kasur dengan sigap Wahyu 
membantu ibunya. Saat bu Endang mempersiapkan bahan-
bahan untuk berjualan,  Wahyu juga tiba-tiba berdiri dari 
tempat duduknya dan membantu bu Endang tanpa diminta 
bu Endang atau siapapun. (Observasi di rumah bu Endang, 
Jumat, 7 Juni 2018) 
Hanya saja akhlak Wahyu akan buruk jika 
dipengaruhi teman-temannya.  Jika Wahyu sedang bersama 
teman-temannya saat pulang pasti membawa rokok dan 
pasti ada hal buruk atau akhlak buruk yang dilakukan oleh 
Wahyu. Contohnya saat pulang dari bermain bersama 
teman-temannya yang notabennya  berumur lebih tua dari 
Wahyu, Wahyu tidak mau dimintai tolong ibunya untuk 
sekedar menyapu ruang tamu dengan alasan capek. Saat bu 
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Endang menasehatinya supaya harus bisa memilih-milih  
teman, Wahyupun hanya menjawab supaya bu Endang 
tidak usah ikut campur urusan Wahyu lagi. Akan tetapi 
sikap bu Endang terhadap wahyu hanya diam saja dan 
ditinggal pergi. Menyerah begitu saja. (Wawancara 
terhadap bu Endang, Jumat 7 Juni 2018) 
Hal tersebut diperkuat dengan observasi di 
keidaman bu Endnag bahwasannya sepulang sekolah 
wahyu tidak segera pulang akan tetapi bermain bersama 
teman-temannya yang sering memberi pengaruh negative 
kepada Wahyu. Sepulang dari bermain bersama temannya, 
Wahyu membawa rokok, disaat bu Endang meminta 
Wahyu untuk membuang rokok tersebut justru Wahyu 
meminta agar bu Endang tidak ikut campur dengan 
urusannya dan Wahyu pun langsung masuk ke kamar. Saat 
disuruh untuk sholat magrib, Wahyu hanya diam dan benar-
benar tidak melaksanakannya. (Observasi di rumah bu 
Endang, Sabtu 4 Agustus 2018)   
Hubungan antara Wahyu dan tetangganya dibilang 
baik, karena Wahyu termasuk orang yang supel dan pandai 
79 
 
 
 
bergaul. Sikap bu Endang yang sangat halus dan sopan, 
terkadang menurun kepada Wahyu. Dilihat dari observasi 
selanjutnya pada hari Sabtu 5 Agustus 2018 pukul 15.30-
18.00, saat Wahyu pulang sekolah dengan mengendarai 
sepeda ontelnya, saat wahyu akan masuk didalam rumah, 
terlebih dahulu Wahyu melewati beberapan tetangga, Bu 
ending dan peneliti yang sedang mengobrol. Seketika itu bu 
Endang meminta agar Wahyu turun dari sepedanya dan 
berjalan merunduk di depan orang yang lebih tua. Seketika 
juga, Wahyu turun dari sepeda ontel dan berjalan merunduk 
sambil mengucap salam.  
Dalam wawancara terhadap tetangga yang bernama 
ibu Sumini tentag pola asuh dari Bu  Endnag terhadap 
Wahyu, bu Sumini menjawab bahwasannya bu Endang 
adalah pendidik yang halus sehingga Wahyu sering 
membantah walaupun tidak selalu, jika bu Endang sudah 
tidak ampu maka bu Endang meminta bantuan kakaknya 
Wahyu yang berbama Zainudn untuk menasehati Wahyu, 
dan seringnya  setelah dinasehati kakaknya Wahyu menjadi 
nurut kepada ibunya.Akhlak Wahyu itu terkadang baik dan 
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terkadang buruk. Akhlak wahyu yang buruk muncul hanya 
saat dia sendang bersama teman-teman yang 
mempengaruhinya. Akan tetapi jika lama dirumah dan tidak 
bergaul bersama teman-temannya, akhlak Wahyu baik dan 
sopan karena diajarkan sopan juga terhadap bu 
Endang.(Wawancara terhadap tetangga yang bernama  bu 
Sumini, Jumat 7  Juni 2018) 
Diperkuat dengan observasi yang bahwasannya saat 
Wahyu pulang sekolah, walaupun tangannya  sedang 
membawa rokok, akan tetapi sopan santunnya  terhadap 
tetangga dan yang lebih tua tersebut muncul. Dilihat dari 
saat Wahyu pulang sekolah dengan sepeda ontelnya. 
Seketika diminta bu Edang uttuk turun dan menghormati 
orang yang sedang duduk-duduk dengan peneliti dan 
wahyu memberi salam juga. Wahyu menurut dan langsung 
turun dari sepeda ontelnya dan mendorong sepeda ontelnya 
bertujuan untuk menghormati tetangga dan orang yang 
lebih tua dari dia. (Observasi di rumah  bu Endang, Sabtu 4 
Agustus 2018)   
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Selanjutnya masih wawancara dengan bu Endang 
mengenai tipe seperti apa dia dalam mangasuh. Bu Endang 
menjawab bahwa   belua  tidak keras sama sekali makadari 
itu Wahyu terkadang membangkang. Menurutnya bu 
Endang sudah sering mencontohkan akhlak baik terhadap 
wahyu akan tetapi tidak semua Wahyu mau menjalankan. 
Mencontohkan sholat tepat waktu, membersihkan rumah, 
membiasakan berbicara yang baik, sopan santun terhadap 
yang lebih tua dan lain sebagainya. Akan tetapi kehalusan 
bu  Endang saat mendidik justru kadang tidak mempan utuk 
mendidik Akhlak Wahyu sendiri (Wawancara terhadap bu 
Endang, Senin  7 Juni2018) 
Pengaruh broken home ini sangat besar terhadap 
wahyu, Wahyu menjadi trauma mempunyai bapak lagi dan 
tidak bisa menerima ayah kandungnya sampai kapanmun. 
Wahyu merasa sifat pembangkangnya timbul karena ingin 
menunjukkan bahwa Wahyu bisa hidup tanpa aturan. Akan 
tetapi saat Wahyu melihat ibunya yang sedang berjualan 
mie ayam keliling  terkadang tidak tega dan ingin menjadi 
anak yang bisa diandalkan. Wahyu juga merasa bahwa 
82 
 
 
 
dirinya buruk karena pengaruh dari teman-temannya. 
pengaruh yang lain adalah dia menjadi malas sekali belajar 
ketika diperintah belajar oleh ibunya, Wahyu jarang sekali 
mau dan hanya ditinggal main saja. (Wawancara 
terhadapWahyu, Senin 7 Juni 2018) 
Untuk membuktikan kebenaran dari wawancara 
terhadap Wahyu, peneliti menjalankan observasi. Yang 
mana oservasi tersebut mengenai  sikap Wahyu  saat 
peneliti menyinggung perihal nama ayah kandungnya. 
Wahyu benar-benar tidak mau menyebutkan nama Ayah   
kandunnnya walaupun peneliti meminta dan memohon. 
Sikap yang langsung kurang baik diperlihatkan Wahyu. 
Dan Wahyu seketika meminta peneliti agar membicarakan 
hal yang lain dengan raut wajah yang kurang enak. 
(Observasi  di Rumah bu Endang, 5 Agustus 2018) 
Sebenarnya bu Endang sangat menanamkan peduli 
lingkungan terhadap Wahyu, bu Endnag memerintahkan 
Wahyu untuk membantu membersihkan rumah dan 
halaman. Bukan hanyan dengan omongan, akan tetapi bu 
Endang mencontohkannya dengan baik. Berawal dari 
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menyapu rumah, dan Wahyu yang menyapu halaman. 
Setelah itu mencuci baju dan Wahyu diminta untuk 
menjemur pakaian. Bu Endang yang mencontohlan supaya 
hidup itu harus dengan bekerja keras.  (Wawancara 
terhadap Wahyu, Senin 7 Juni 2018) 
Pada hari itu hari Minggu dan dari wawancara 
tersebut dapat dibuktikan bahwa pada pukul 09.00  bu 
Endang meminta Wahyu dan kakaknya perempuan untuk 
membantu membersihkan rumah. Sebelum menyuruh 
wahyu  dan kakaknya, bu Endang terlebih dahulu terjut 
untuk embersihkan rumah, dengan kesadaran Wahyu, dia 
ikut membersihkan halaman dan memotong rumput, serta 
menjemur Kasur.  Setelah itu bu Endang mencontohkan 
untuk  membuang sampah pada tempatnya.  dan saat wahyu 
setelah bersih-bersih rumput, Wahyupun langsung 
membuang sampah rumput tersebut di TPA kampungnya. 
(Observasi di rumah Bu Endang, Minggu 5 Agustus 2018) 
c. Keluarga Ibu Suwarni 
 Keluarga yang ketiga adalah keluarga dari Ibu  
Suwarni. Yang bertempat tinggal di desa Guli, Nogosari, 
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Boyolali.  Ibu Suwarni menikah dengan bapak  Joko 
Susanto. Dari pernikahan mereka menghasilkan 2 anak 
anak yang bernama Shinta dan Nadia Ayu Saputri. Karena 
penelitian ini dibatasi dengan umur  anak yang mengalami 
broken home itu dibawab 18 tahun, maka subjek yang 
diambil atau diteliti yaitu saat orang tua, atau wali asuh 
menanamkan pendidikan akhlak terhadap Nadia. Keadaan  
ibu Suwarni awalnya terlihat baik-baik saja saat belum 
bercerai dengan suaminya. Terlihat seperti keluarga yang 
harmonis pada  umumnya. Kehidupannya berubah saat 
tetangga memberi  informasi kepada bu Suwarni kalau 
suaminya pergi bersama wanita lain. Itu menjadi  
permasalahan yang amat  besar bagi keluarga bu Suwarni. 
Karena  adanya wanita lain di hidep suami  bu Suwarni, 
Sering sekali ibu Suwarni dan anak-anaknya tidak diberi 
nafkah lahir maupun bati oleh suaminya. Ibu suwarni tidak 
sanggup dan akhirnya memutuskan bercerai saat Nadia 
duduk di bangku 5 SD. Kemudia setelah cerai bapaknya 
langsung menikah lagi dengan wanita yang sudah 
berhubungan dengan beliau tersebut. Kemudian Pak Joko 
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pindah ke Solo dan bekerja sebagai supir becak. Semetara 
bu Suwarni yang tak sanggup menerima itu menjadi frustasi 
dan keluar dari pekerjaannya sebagai pegawai pabrik. 
Hidup Bu Suwarti dan anak-anaknya hanya mengandalkan 
orang tua bu Suwarti untuk makan dan menyekolahkan 
Nadia. Karena kakak Nadia sudah lulus dari SMP maka dia 
memutuskan untuk bekerja sebagai pelayan took untuk 
membantu perekonomian keluarganya. 
 Selang 1 tahun bu Suwarti menikah lagi dengan pria 
yang rumahnya berbeda Kecamatan dengan bu Suwarti. Bu 
Suwarti menikah lagi dengan pria bernama bapak Mulyadi. 
Ketika sudah menikah lagi, bu Suwarti berencana untuk 
tinggal bersama dengan suaminya dengan mengajak kedua 
anaknya. Akan tetapi Nadia yang saat itu sedang 
bersekolaah di dekat rumahnya pun keberatan untuk pindah 
dan pada akhirnya Nadia dan kakaknya memutuskan untuk 
tinggal bersama ibu dari Bu Suwart (kakek nenek atau wali 
asuhya) 
Ibu Suwarni awalnya  merawat Nadia Ayu Saputri 
tanpa suami, karena sudah bercerai denagn suaminya. Akan 
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tetapi tidak lama setelah nercerai ibu Suwartipun menikah 
lagi dengan pria yang bernama bapak Mulyono dan ikut 
tinggal juga dengan suaminya. Pada akhirnya Nadia 
dirawat, dibiayai dan dibesarkan oleh orang tua dari bu 
Suwarti atau kakek dan nenek yang bernama kakek Paidi 
dan nenek Mijem. Karena  kakek dan neneknya merasa 
bertanggung jawab akan tumbuh kembang Nadia, maka 
kakek neneknya memutuskan untuk bersedia merawat dan 
membiayai kehidupan Nadia walaupun pekerjaaan mereka 
hanyalah sebagi petani. Walaupun seperti itu tanggung 
jawab mereka untuk membesarkan dan mendidik akhlak 
Nadia mengalahkan rasa capek mereka dalam bekerja. 
Mendidik akhlak Nadia mulai dari contoh kecil harus 
membuang sampah pada tepatnya sampai akhlak 
apapun.(Wawancara terhadap kakek dan  nenek Nadia, 
Senin 11 Agustus 2018) 
Wawancara terhadap kakek dan nenek Nadia terseut 
dapat diperkuat dengan observasi. Dari observasi yang 
dilakukan peneliti pada hari Senin 11 Juni 2018 pukul 
10.00-14.00 WIB, nenek Nadia mengajarkan pekerjaan 
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rumah, sebagaimana mengajarkan kepada anaknya sendiri. 
Nenek sendiri yang mengajarkan kebersihan pada Nadia, 
diajarkan bagaimana cara merawat rumah dengan baik dan 
benar. Diajarkan juga mencuci baju dan memasak. Nenek 
mengajarkan hal tersebut bertujuan agar kelak Nadia 
menjadi anak yang baik akhlaknya dan mandiri. Baik 
akhlaknya  terhada lingkungan, keluarga dan diri sendiri. 
Sebenarnya memang Nadia menyadari bahwa dia 
mengalami broken home. Akan tetapi nenek dan kakeknya 
mengajarkan bahwa hidup memang terkadang harus 
mengalami beberapa masalah. Jika dapat melaluinya artiny 
Nadia sukses menjadi anak yang baik dam memanggakan 
kakek dan nenekknya. Nenek berkata seperti itu kepada 
Nadia sembari mengajarkan masak. (Observasi Di rumah 
kakek nenek Nadia, Senin 11 Juni 2018) 
Sebenarnya kakek dan nenek Nadia tidak menyusun 
metode mendidik pendidikan akhlak Nadia terstruktur akan 
tetapi, kakek dan nenek Nadia selalu mengontrol kegiatan 
Nadia dan ketika salah langsung diberi nasehat dan diberi 
contoh real. Jika Nadia meakukan kesalahan selalu 
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langsung ditegur, diperlihatkan kesalahan dan 
penyelesaiannya saja. Dan jika ada waktu dimana Nadia 
santai, disitulah kakek dan nenek selalu memberi banyak 
pelajaran kehidupan kepada Nadia. Bertujuan agar Nadia 
tidak berkecil hati karena pada awalnya Nadia hanya 
digunjing dan diremehkan tetangga. Tetangga menganggap 
jika anak hasil broken home itu nakal dan tidak baik. 
Seiring berjalannya waktu dan banyak sekali pendidikan 
akhlak yang kakek dan neneknya sampaikan ke Nadia, kini 
Nadia sudah tidak diremehkan lagi.bahkan tetangganya 
mendukung Nadia unutk  maju.(Wawancara terhadap kakek 
nenek Nadia, Senin 11 Juni 2018). 
Wawancara tersebut diperkuat dengan observasi. 
Saat Nadia pulang sekolah, Nadia  segera diminta oleh 
neneknya untuk  mandi   dan istriahat sejenak kemudia 
membantu nenek untuk memasak dan menimba air. Saat 
menemani memasak, Nadia bercerita bahwasannya saat di 
sekolah, Nadia mendapati masalah kecil. Kemudian nenek 
memperlihatkan dimana letak kesalahan Nadia dan  cara 
penyelesaiannya. Setelah memasak selesai, Nadia dminta 
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segera berwudhu dan Sholat berjamaan bersama Neneknya. 
Setelah selesai berjamaah, neneknya pun masih memberi 
masukan-masukan atau nasehat kepada Nadia supaya lebih 
baik lagi kedepan dan supaya tidak minder jika direndahkan 
orang lain (Observasi di rumah  Kakek nenek Nadia, Rabu 
1 Agustus 2018) 
Menurut pak Kosim selaku tetangga kakek nenek 
Nadia, pola asuh kakek nenek Nadia saat mengasuh dan 
mendidik pendidikan akhlak Nadia sangat 
bertanggungjawab dalam mendidik akhlak Nadia, mulai 
dari Nadia banyak diremehkan sampai sekarang Nadia 
menjadi orang yang bisa membanggakan kakek neneknya 
dengan beberapa prestasi. Perilaku terhadap tetangga yang 
lebih tua pun juga sangat sopan. Menyapa dan berjalan 
merunduk jika bertemu dengan yang lebih tua. Itu karena 
kakek  neneknya yang mendidik akhlak Nadia seperti itu. 
Kakek dan nenek Nadia termasuk pendidik akhlak yang 
baik dan tegas. Maka  dari itu perangai  Nadia yang baik 
sudah ttidak diragukan lagi. Mulai dari baik terhadap yang 
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lebih tua ataupun  seperantara.  (Wawancara terhadap pak 
Kosim, Senin 11 Juni 2018) 
wawancara terhadap pak Kosi dapat diperkuat 
dengan observasi peneliti di rumah kakek nenek Nadia. 
Bahwasannya memang Nadia bersikap sopan saat 
tetangganya bertami di rumah kakek neneknya. Dengan 
sigap Nadia  membuatkan minum untuk tamu kakek nenek 
Nadia. Nadia  terlihat sangat ikhlas dalam mengerjakan 
apapun di rumah kakek neneknya. Nadia sudah sangat 
sigap karena terbawa akan contoh yang tiap kali diberikan 
dari kakek neneknya untuk menghargai tamu dan orang 
yang lebih tua. Saat menghidangkan minuman pun Nadia 
bersikap sopan. Dan itu buah hasil didikan dari kakek dan 
neneknya. (Observasi di Rumah kakek nenek Nadia, Rabu 
1 Agustus 2018) 
Selain Nadia dididik untuk berakhlak baik terhadap 
orang lain, lingkungan, dan juga terhadap Allah, Nadia juga 
dididik untuk berakhlak baik juga terhadap diri sendiri. 
Mulai dari nenenkya mengajarkan manditepat waktunya, 
makan juga teratur, kamar selalu dibersihkan,mencuci 
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bajunya dengan baik dan bersih, dan  diajarkan juga belajar 
giat agar mendapatkan prestasi. Dan pada akhirnya dimulai 
dari menasehati hingga memberi contoh real, maka nadia 
pun sekarang lebih menjaga dirinya sendiri untuk menjadi 
wanita dengan pola hidup sehat dan bersih. (Wawancara 
terhadap kakek Nadia, Senin 11 Juni 2018) 
Wawancara tersebut dapat diperkuat dengan 
observasi. Observasi pada sore hari  bertujuan untuk 
meneliti kegiatan nenek dan kakek Nadia dalam 
menyampaikan pendidikan akhlak. Dimulai dari Nadia 
pulang sekolat, Nadia diperintahkan untuk segera sholat 
asar. Karena Neneknya suka jika Nadia sholat tepat waktu.. 
Dari situ dapat dilihat bahwa kakek dan neneknya 
membiasakan akhlak terhadap Allah. Setelah itu nenek 
menyuruh Nadia untuk mandi karena hari sudah larut. Dari 
sini dapat dilihat, neneknya membiasakan Nadia untuk 
berakhlak pada  dirinya sendiri, mulai dari mandi, istirahat 
yang cukup dan makan yang sehat serta belajar dengan giat. 
nenek Nadia menemani Nadia  saat belajar. Walaupun jika 
Nadia bertanya hanya dijawab sekedarnya saja akan tetapi 
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neneknya hanya ingin menanamkan rasa bahwa disini 
Nadia  tidak sendiri dan selalu ada yang memani. (observasi 
Jumat, 3 Agustus 2018) 
Nadia sangat nyaman dengan pola asuh yang 
ditunjukkan kakek neneknya terhadap nya. dan justru butuh 
sesosok pendidik seperti kakek Neneknya untuk 
memperbaiki akhlaknya yang menurut dia masih jauh dari 
kata baik. Dan tentunya Nadia sangat berterimakasih 
terhadap kakek dan neneknya yang sangat iklas dan 
bertanggung jawab dalam mendidik Nadia semenjak 
ditinggal cerai kedua orang tuanya. (Wawancara terhadap 
Nadia, Senin 11 Juni 2018) 
Wawancara tersebut diperkuat lagi dengan 
wawancara kepada  pak Kosim selaku tetangga kakek 
nenek Nadia. bahwa  tentunya Nadia merasa  nyaman. 
Sebagai tetangga sebelah rumah, Nadia sangat jarang 
membantah apa yang disampaikan oleh kakek Neneknya. 
Karena jika Nadia melakukan suatu kesalahan selalu saja 
Nadia di nasehati dan diberi contoh real dalam melakukan 
perbaikan dari kesalahan tersebut. Tidak peduli walaupun 
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bapak dan ibu kandungNadia sudah tidak mengurusi  
Nadia, kakek dan neneknya  hanya menginginkan satu 
tujuan yaitu  mengangkat derajat Nadia yang menurut 
kakek dan neneknya  Nadia  hanyalah seorang broken home 
yang malang.(Wawancara terhadap pak Kosim, Senin 11 
Juni  2018) 
Terdapat faktor penghambat dalam mendidik akhlak 
Nadia, faktor tersebut yaitu biaya, akan tetapi kakek dan 
neneknya berusaha semaksimal mungkin mengusahakan 
biaya seberapapun untuk pendidikan formal dan akhlak 
Nadia. Faktor pendukungnya banyak, karena tekad kakek 
dan nenek ingin mengangkat derajat Nadia  membuat kakek 
dan nenek benar-benar memperhatikan pendidikan akhlak 
Nadia, keluarga besar dan tetangga yang mendukung Nadia 
menjadi lebih baik juga semangat bagi kakek dan neneknya 
dalam mendidik akhlak Nadia. (Wawancara kakek Nadia, 
Senin 11 Juni 2018) 
Wawancara tersebut dapat diperkuat, saat peneliti 
observasi, pada saat itu sedang puasa, dan banyak sekali 
saudara-saudara Nadia atau anak dari Kakek nenek  yang 
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datang dari Jakarta bertujuan untuk berlibur di kediaman 
kakek dan nenek Nadia. Kemudiam mereka memberi 
banyak dukungan dan motivasi, mereka memotivasi supaya 
Nadia menjadi anak  yang kuat dan supaya dapat 
dibanggakan kakek nenek, dan tidak sedikit juga yang 
memberikan uang sekedar untuk  jajan Nadia. (Observasi di 
rumah kakek nenek Nadia, Senin 11 Juni 2018) 
B. Interpretasi Data 
Setelah data diketahui sebagaimana yang peneliti sajikan pada 
fakta-fakta temuan peneliti di atas, maka sebagai tindak lanjut dari 
penelitian ini yaitu menganalisis data-data  yang terkumpul dengan 
menerangkannya menggunakan kata-kata yang terperinci. Dari ke tiga 
keluarga yang sudah peneliti teliti, peneliti menemukan metode atau cara 
yang berbeda dalam setiap pengasuh atau wali asuh terapkan di dalam  
pendidikan akhlak terhadap anak broken home tersebut. Sedangkan 
pengertian dari pendidikan akhlak adalah pembentukan akhlak secara 
sadar maupun tidak sadar untuk mendorong perbuatan baik secara spontan 
dan tertanam didalam diri manusia yang bertujuan untuk mewujudkan 
keseimbangan yang sempurna dan taat kepa Allah SWT. 
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Dimulai dari keluarga yang pertama yaitu keluarga bapak Samidi 
yang mempunyai anak bernama Ketlinyang sampai sekarang diasuh oleh 
adik dari pak Samidi atau paman dari Ketlin  yang bernama pak Triyono. 
Cara pembentukan akhlak yang yaitu mendidiknya dengan diacuhkan saja 
dan merasa tidak bertanggung jawab karena pak Triyno bukan ayah 
kandung Ketlin, membuat pak Triyono benar-benar mengacuhkan Ketlin. 
Meskipun hidup satu  rumah, setiap saat bertemu, jarang sekali diantara 
pak Triyono dan Ketlin berbincang-bincang. Berbincang-bincang sekedar 
bergurau saja jarang apalagi pak Triyono menanamkan dengan seriun 
pendidikan akhlak terhadap Ketlin. Pak Triyono memang mnerima 
keberadaan Ketlin di rumahnya, akan tetapi bukan berarti beliau bisa 
merasa bertanggung jawab atas segala perbuatan  Ketlin. Dari caranya 
menasehati yang sangat jarang bahkan bisa dihitung dngan jari, sampai 
mencontohkan akhlak baik melalui perilaku terhadap pendidikan akhlak 
Ketlin sangat tidak mencerminkan bahwa pak Triyono adalah pendidik 
yang kurang baik dalam penanaman akhlak terhadap Ketlin. Bukan hanya 
dari segi menasehati dan mencontohkan, materi dalam nasehat yang 
disampaikan pak Triyono juga tidak dapat terlihat, karena saking 
jarangnya pak Triyono menasehati Ketlin. pada umunya anak dari hasil 
broken home mempunyai akhlak yang kurang baik, broken home adalah 
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kurangnya perhatian dari keluarga atau kurangnya kasih sayang orang tua 
sehingga membuat mental seorang anak menjadi frustasi, brutal dan susah 
diatur. Maka dari itu tidak  heran jika Ketlin sekarang menjadi anak yang 
tidak baik akhlaknya. Karena orang tuanya yang sudah tidak peduli 
ditambah lagi dengan pak Triyono yang sangat acuh dalam mendidik 
akhlak Ketlin. 
Beda dengan upaya penanaman pendidikan akhlak yang 
disampaikan oleh ibu Endang dalam mendidik akhlak Wahyu. Dalam 
mendidik akhlak wahyu, bu Endang lebih banyak memilih metode 
nasehat. Akan tetapi dalam mendidik Wahyu ini sikap dari bu Endang 
sangat kurang tegas, cenderung terlalu halus untuk ukuran mendidik 
seorang laki-laki. Maka dari itu terkadang Wahyu juga tidak mau patuh 
terhadap nasehat bu Endang. Sebenrnya bu Endang bisa mengatasi sendiri 
Wahyu disaat Wahyu berada dirumah dan tidak sedang bergaul dengan 
teman-temannya yang notabennya berumur lebih tua darinya.Bahkan bu 
Endang hanya mampu mengatasi Wahyu saat Wahyu mempunyai mood 
yang baik. Akan tetapi jika Wahyu sudah keluar rumah dan berkumpul 
dengan temannya yang kurang baik, bu Endang lebih memilih meminta 
bantuan untuk menasehati Wahyu. Bukan hanya berusaha menasehati 
wahyu, bu Endang juga menggunakan metode keteladanan. Yang mana 
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mencontohkan Wahyu untuk bekerja keras. Menanamkan Akhlak terhadap 
Allah dan juga terhadap lingkungan. Hanya saja bu Endang kurang tegas 
dala mendidik akhlak Wahyu. Maka dari itu Pendidikan akhlak terhadap 
Wahyu hanya tersampaikan sebisanya saja atau semau Wahyu menerima 
nasehat Bu Endang. Seharusnya jika bu Endang dengan tegas mendidik 
akhlak Wahyu maka setidaknya Wahyu tidak menjadi anak yang bisa 
memilih mana perbuatan baik dan mana yang perbuatan tidak baik. 
Pendidikan di satu keluarga ini lebih terstruktur lagi. Walaupun 
bukan pendidikan formal setidaknya mempunyai tujuan yang jelas. Tujuan 
pendidikan akhlak adalah Terciptanya kehidupan yang tertib, teratur, 
aman, damai, dan harmonis sehingga setiap orang akan merasakan 
kenyamanan yang menyebabkan ia dapat mengaktualisasikan segenap 
potensi dirinya, yakni berupa cipta (pikiran), rasa (jiwa), dan karsa 
(pancaindra) nya yang selanjutnya ia menjadi bangsa yang beradab dan 
berbudaya serta mencapai kemajuan dan kesejahteraan hidupnya secara 
utuh. Pendidikan dari keluarga bu Suwarni yang mempunyai anak yang 
bernama Nadia. Nadia tinggal bersama kakek dan nenek yang bernama 
kakek paidi dan nenek mijem  yang mendidik dan merawartnya. Kakek 
nenek yang merasa sangat bertanggung jawab akan perbuatan Nadia 
membuat Nadia menjadi anak yang baik akhlaknya. Terdiri dari tiga 
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metode yang dipakai dalam mendidik akhlak Nadia, yaitu metode nasehat, 
tauladan, pembiasaan dan perhatian. Dimulai dari metode perhatian, kakek 
nenek Nadia sangat memperhatikan hal sekecil apapun yang Nadia 
perbuat. Setelah memperhatikan Nadia  kemudia menggunakan metode 
nasehat yang mana kakek dan nenek  selalu memberi nasehat apapun 
ketika Nadia melakukan kesalahan sekecil apapun. Menasehati untuk 
sholat tepat pada waktunya. Hal ini termasuk nasehat dari kakek nenek 
Nadia terkadap akhlak Nadia terhadap Allah. Nadia dinasehati 
bahwasannya nadia Nadia harus pandai merawat diri,menjaga kesehatan 
dan belajar dengan giat.  Nasehat tersebut menunjukkan bahwa Nadia 
diajarkan untuk berakhlak baik terhadap dirinya sendiri. Nadia dinasehati 
kakek neneknya untuk menghormati tetangga dan sopan terhadap orang 
yang lebih tua. Hal tersebut termasuk akhlak terhadap orang yang lebih 
tua. Nadia juga dinasehati bahwasannya Nadia juga harus baik terhadap 
teman sebaya dan bisa disebut juga akhlak terhadap teman sebaya. Kakek 
dan neneknya sering sekali menasehati apapun kebaikan untuk Nadia pada 
saat Nadia sedang berbuat kesalahan dan saat Nadia selesai sholat 
berjamaan dengan kakek atau neneknya, bisa juga saat Nadia sedang santai 
kakek atau nenek Nadia memanfaatkan untuk menceritakan dan 
menasehati Nadia supaya menjadi anak yang kuat menjalani semua. Selain 
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dengan metode nasehat, ada juga meode tauladan yang mana kakek dan 
neneknya mendidik akhlak Nadia  dengan cara memberi contoh langsung 
untuk Nadia.  Mulai dari contoh kecil membuang sampah pada tempatnya 
sampai pada mencontohkan membersihkan rumah dengan baik dan benar. 
Bertujuan supaya Nadia menjadi pribadi mandiri dan mampu mengurus 
dirinya sendiri tampat merepotkan siapapun. Selain itu kakek dan 
neneknya juga sering enemani Nadia belajar bertujuan agar Nadia tidak 
merasa bahwa dirinya sendiri. Maka dari itu karena rasa tanggung jawab 
dari kakek dan neneknya yang sangat besar, membuahkan hasil yang baik 
juga. Menjadikan Nadia menjadi anak yang patuh, jujur, mandiri dan baik 
akhlaknya terhadap siapapun.   
Secara keseluruhn materi yang disampaikan para pengasuh atau 
wali asuh terdapat empat metode, yaitu metode nasehat, metode 
pembiasaan, metode tauladan dan metode perhatian. Selain diteukannya 
metode, terdapat bebedapa materi yang disampaikan kepada anak, yaitu 
materi akhlak terhadap Allah, akhlak terhadap diri sendiri, akhlak terhadap 
lingkungan dan akhlak terhadap orang yang lebih tua. Walaupun tidak 
disampaikan dengan formal akan tetapi materi tersebut tersampaikan 
melalui metode nasehat, dan dicontohkan melalui metode tauladan dan 
pembiasaan. 
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BAB V 
PENUTUP 
A.  Kesimpulan 
Berdasarkan dari rumusan masalah maka peneliti dapat menarik 
kesimpulan sebagai berikut: 
Pelaksanaan pendidikan akhlak terhadap tiga keluarga yang 
tersebut terdapat perbedaan. Anak korban broken home tidak bisa semua 
dianggap mempunyai akhlak yang tidak baik. Terdiri dari tiga golongan 
akhlak anak yaitu akhlak yang tidak baik, kurang baik dan yang baik. 
tergantung bagaimana cara orang tua atau wali asuh yang mendidik.jika 
cara mendidiknya baik dan bertanggung jawab maka akan mengasilkan 
anak yang baik begitupun sebaliknya, jika anak tersebut dididik dengan 
tidak baik dan tidak bertanggung jawab maka akhlak anak tersebut juga 
tidak baik. Merasa bertanggung jawab dan mempunyai tujuan yang jelas 
membuat penngasuh atau wali asuh mempunyai metode untuk mengajar 
anak didiknya masing-masing.  
Metode dan materi yang disampaikan oleh pengasuh atau wali asuh 
memang tidak terstruktur akan tetapi mampu menjadikan anak 
mempunyai pendidikan akhlak yang baik jika metode tersebut dilakukan 
dengan tegas dan bertanggung jawab. Metode tersebut yaitu metode  
nasehat, metode tauladan, metode pembiasaan, dan metode perhatian. 
Dari metode tersebut melahirkan beberapa materi yang disampaikan ke 
anak yaitu, akhlak terhadap Allah, akhlak terhadap diri sendiri, akhlak 
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terhadap orang tua, akhlak terhadap diri sendiri, akhlak terhadap sesame, 
dan akhlak terhadap lingkungan.  
Pengasuh atau wali asuh mempunyai beberapa faktor pendorong 
dan penghambat untuk menjadikan anak tersebut mempunyai akhlak yang 
baik dan buruk. Faktor pondorongnya yaitu pengasuh yang bertanggung 
jawab, saudara-saudara yang memotivasi, dan lingkungan yang baik.. 
Faktor penghambatnya terdapat pada financial, kurang dukungan orang 
tua, lingkungan yang tidak baik dan pengaruh buruk dari luar terhadap 
anak. 
B. Saran-saran 
1.   Subjek Penelitian (Pengasuh atau Wali asuh) 
Untuk subjek penelitian diharapkan terus memperhatikan 
pendidikan akhlak terhadap anak. Terutama pada pola asuh dan 
materi yang disampaikan saat mendidik pendidikan akhlak anak 
tersebut. Diharapkan juga untuk selalu memotivasi anak untuk 
berbuat kebaikan. 
2. Anak 
Diharapkan anak selalu bersemangat dalam menjalani hidup dan 
dalam berbuat kebaikan. Berusaha dekat dengan pengasuh atau wali 
asuh, supaya pengasuh atau wali asuh lebih termotivasi untuk 
mendidik akhlak anak dengan baik. 
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Lampiran 1 
FIELD NOTE OBSERVASI 
Keluarga Broken Home 1 
Kode  : 01-Skripsi/Observasi/2018 
Judul  : Observasi Tempat Tinggal  
Informan  : Pak Triyono (Subjek) 
Waktu  : Senin, 25 Juni 2018  Pukul 09.00-12.00 WIB 
Observasi dilakukan di rumah subjek. Subjek tinggal di Mojo, Rembun, 
Nogosari, Boyolali. Hal yang  diobservasi tempat tinggal dan cara mendidik pak 
Triyono  terhadap Ketlin dirumah. Dalam observasi pertama ini diperoleh hasil 
bahwa Ketlin hanya tinggal dan dididik oleh pak Triyono saja. Ayah dan ibunya 
sudah bercerai sejak ketlin kelas 6 sekolah dasar. Sekarang kedua orang tuanya 
telah mempunyai pasangan masing-masing. Subjek tinggal bersama pak Triyono 
karena Ketlin sendiri yang memilih. Karena subjek baru liburan dari kelulusan 
SMP, maka keseharian subjek hanya main saja. Mulai dari bangun tidur yang 
sangat siang, setelah itu langsung pergi bermain dan pulang hanya untuk makan 
kemudian bermain lagi. Sehinggan peneliti susah sekali untuk menemui subjek 
untuk wawancara. Akan tetapi dari sikap pak Triyono yang tidak tegas terhadap 
Ketlin, ketlin sama sekali tidak dibangunkanuntuk sholat subuh dn 
membiarkannya untuk bermain setelah bangun tidur. Dilakukan wawancara 
terhadap pak Triyono sembari menunggu kepulangan Ketlin. 
Sudah tiba waktu siang hari Ketlin tiba kemudian dilakukan wawancara. 
Wawancara berjalan kurang mmenyenangkan karena sikap Ketlin sangat kurang 
sopan. Ketlin diwawancarai dalam keadaan merokok dan terkadang berbicara 
kotor. Pak Triyono tidak menaehati Ketlin karena beliau juga merokok.. Cara 
menjawab subjek juga terkesan susah sekali menjawab karena seperti diingatkan 
kembali oleh trauma yang  lalu akibat perceraian kedua orang tuanya. Akan tetapi 
sejauh wawancara berjalan lancar walaupun banyak ketidak nyamanan.setelah 
mewawancarai Ketlin, peneliti mewawancarai tetangga yang bernama  pak Andri. 
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Kode  : 02-Skripsi/Observasi/2018 
Judul  : Observasi Kegiatan Pak Triyono 
Informan  : Pak Triyono (Subjek) 
Waktu  : Rabu 1 Agustus 2018, Pukul 14.00-16.00 
 Peneliti sengaja datang sore karena awalnya peneliti berfikir jika Ketlin 
pada pagi hari sekolah. Akan tetapi setelah peneliti tiba hanya bertemu dengan  
pak Triyono, ternyata Ketlin tidak sekolak dan kegiatannya hanya membantu ibu 
kandungnya berjualan nasi di warung dekat dengan pabrik. Peneliti datang sore 
hari bertujuan untuk meneliti kegiatan pendidikan akhlak pak Triyono disore hari 
terhadap Ketlin. Tidak lama kemudian Ketlin datang dari kegiatannya membantu 
ibunya berjualan nasi dan lauk pauk diwarung dekat pabrik. Berjalan melewati  
tetangga-tetangganya akan tetapi sama sekali  tidak menyapa tetangga yang 
dilewatinya, sebenarnya pak Triyono mengetahuinya, akan tetapi beliau hanya 
mendiamkannya. Sesampainya Ketlin di rumah, ketlin mandi dan dilanjut dengan 
duduk di depan rumah bersama teman-temannya dan sebelumnya tidak 
melaksanakan sholat asar. Lagi- lagi, pak triyono tidak mengingatkan untuk 
Sholat dan membiarkannya saja. 
Kode  : 03-Skripsi/Observasi/2018 
Judul  : Observasi Keadaan Financial pak Triyono 
Informan  : Pak Triyono (Subjek) 
Waktu  : Jumat 3 Agustus 2018, Pukul 14.00-15.30 
 Observasi dilakukan di rumah bapak Triyono. Ketika itu bapak Triyono 
sedang dimintai uang oleh Ketlin akan tetapi pak Triyono sedang tidak 
mempunyai uang. Pak triyono meminta Ketlin untuk menelfon ibunya bertujuan 
untuk memberikan uang kepada Ketlin. Kondisi perekonomian pak Triyono 
dibilang kurang mampu, dengan keadaan rumah yang berdinding bambu dan 
beratap bocor pak Triyono menghidupi dirinya sendiri dan Ketlin dengan 
berjualan siomay. Pada saat itu Ketlin menelfon ibunya kemudian Ketlin diminta 
ibunya menemui ibunya untuk diberi uang. Setelah menelfon ibunya kemudian 
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Ketlin langsung pergi tanpa berpamitan dan pak Triyono pun juga tidak 
menanyakan apa-apa. Karena mereka jarang sekali mengorol. 
Kode  : 04-Skripsi/Observasi/2018 
Judul  : Observasi Kegiatan Pak Triyono 
Informan  : Pak Triyono (Subjek) 
Waktu  : Minggu 5 Agustus 2018, Pukul 16.00-17.00 
 Pada saat itu peneliti datang sore lagi untuk mengetahui kegiatan 
pendidikan akhlak dari pak Triyono lagi terhadak Ketlin. Saat itu Ketlin sedang 
merokok bersama teman-temannya dan membuang abu rokok di asbak, dan 
ditinggal begitu saja. Pak Triyono meminta Ketlin untuk membuangnya akan 
tetapi Ketlin hanya menoleh dan tidak memperdulikannya. Ketlin masuk rumah 
dan abu dari rokok tersebut dibuang oleh pak Triyono.tidak tegasnya pak Triyono 
membuat Ketlin semakin mejadi anak yang tidak menghargai apapun perkataan 
pak Triyono. Sebenarnya secara tidak  sadar pak Triyono mengajarkan keltin 
untuk menjaga kebersihan walaupun yang dibuang hanya sekedar abu rokok. 
Kebersihan adalah akhlak terhadap lingkungan, akan tetapi memang karena tidak 
ada ketegasan dari pak Triyono maka ketlin sama sekali tidak menggubrisnya. 
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Keluarga Broken Home 2 
Kode  : 05-Skripsi/Observasi/2018 
Judul  : Observasi Kegiatan Bu Endang 
Informan  : Bu Endang (Subjek) 
Waktu  : Jumat, 7 Juni 2018, Pukul 10.00-12.00 WIB 
Observasi dilakukan di rumah bu Endang. Bu Endang tinggal di Ketitang, 
Rt 2 Rw I, Nogosari,Boyolali. Hal yang diobservasi adalah tempat tinggal dan 
keseharian subjek dirumah. Dalam observasi pertama ini diperoleh hasil bahwa bu 
Endnag hanya tinggal dengan anak perempuan dan anak laki-lakinya yang baru 
saja lulus SMP. Dalam mendidik  akhlak Wahyu ini, bu Endang cenderung tidak 
tegas dan seperti tidak mempunyai kekuatan untuk menasehati anaknya. 
Sebenarnya sering bu Endang menasehati, salah satu contohnya pada saat itu 
Wahyu selesai makan. Piring bekas makan Wahyu diteruh sembarangan, saat 
kakaknya menasehati tapi Wahyu menjawab dengan kasar. Saat bu Endang 
mendengarnya, sebenarnya bu Endang langsung menasehati Wahyu akan tetapi 
Wahyu sangat acuh. Saat diancam akan ditelefonkan kakaknya, Wahyupun 
langsung takut dan langsung kebelakang untuk menaruh piring dicucian piring. 
Nasehat dari bu Endang kurang dipedulikan dibandingknan kakaknya 
Zainudin.setelah itu bu Endang menyuruh Wahyu untuk Sholat sholat dengan 
mengelus kepalanya, awalnya masih belum bergegas, tapi lama-lama Wahyu 
berdiri dan mengambil air wudhu setelah itu sholat. Setelah itu Wahyu membantu 
bu Endang untuk menjemur Kasur. 
Setelah itu peneliti memutuskan untuk mewawancarai bu Endang, Wahyu 
serta bu Sumini selaku tetangga bu Endang. Ketika pertanyaan diajukan terhadap 
bu Endang bu ending terlihat ragu saat menjawabnya, akan tetapi peneliti 
sebelumnya sudah meminta maaf dan memohon ijin untuk membahas hal yang 
sifatnya pribadi. Lama kelamaan bu Endang menjawab dengan santai dan tampak 
tidak ragu. Ketika pertanyaan pertanyaan diajukan kepada Wahyu, tampaknya 
Wahyu sangat kurang antusias dan sangan susah untuk menjawab. Peneliti harus 
benar-benar memilih kalimat yang tepat agar Wahyu tidak tersinggung. Setelah 
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dibujuk akhirnya subjek mau untuk diwawancara dan menceritakan dengan baik 
serta penuh keyakinan. 
Kode  : 06-Skripsi/Observasi/2018 
Judul  : Observasi Kegiatan Bu Endang 
Informan  : Bu Endang (Subjek) 
Waktu  : Sabtu, 4 Agustus 2018, Pukul 15.30-18.00 WIB 
 Observasi kali ini dilakukan pada sore hari, karena menungguWahyu 
pulang sekolah. Seharusnya Wahyu pulang pukul 15.00 akan tetapi Wahyu pulang 
telat karena kebiasaan Wahyu yang tidak langsung pulang kerumah dan mampir 
bermain dengan teman-temannya yang membawa dampak buruk untuk Wahyu. 
Sepulang dari main, sesampainya dirumah, Wahyu sedang embawa rokok. Bu 
Endang meminta agar Wahyu membuang rokok tersebut akan tetapi Wahyu tidak 
mau dan meminta bu Endang tidak usah mengurusi urusan Wahyu. Akan tetapi 
Wahyu adalah orang yang mempunyai sopan santun terhadap tetangganya. Dilihat 
saat pulang sekolah tersebut, walaupun Wahyu membawa rokok, akan tetapi 
Wahyu tetap menghormati tetangga yang sedang duduk di teras rumah Wahyu 
bersama peneliti. Bu Endang menyuruh Wahyu untuk turun dari sepeda ontel saat 
melewati orang yang lebih tua tersebut. Wahyu spontan langsung menurut dan 
memberi senyum juga dan masuk ke dalam rumah. 
Kode  : 07-Skripsi/Observasi/2018 
Judul  : Observasi Kegiatan Bu Endang 
Informan  : Bu Endang (Subjek) 
Waktu  : Minggu 5, Agustus 2018, Pukul 10.00-12.00 WIB 
 Bu Endang sama sekali tidak menanamkan perihal menghormati ayah 
kandungnya. Dilihat dari observasi yang dilakukan pagi hari saat peneliti bertanya 
mengenai bapak kandungnya, Wahyu benar-benar tidak mau membahas. Peneliti 
menanyai nama bapak kandungnya saja Wahyu sama sekali tidak mau menyebut. 
Nama ayah kandungnya. Saat bu Endang elihat hal tersebut, bu Endang hanya 
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melihatnya dan diam. Karena trauma yang mendalam bagi Wahyu dan bu Endang, 
maka Wahyu dan bu Endang benar-benar tidak mau membahas ayah kandung dari 
Wahyutersebut. Kemudian peneliti tidak membahas bapak kandung Wahyu lagi.  
Kegitan pagi itu adalah bersih-bersih rumah. Bu Endang mengajarkan 
bersih-bersih rumah karena itu termasuk akhlak terhadap lingkungan. Wahyu 
diminta untuk membantu dan diapun ikut membantu bu Endang mencabut rumput 
dan menjemur Kasur. Kemudia membuang sampah di tempat pembuangan akhir. 
Lampiran Broken Home 3 
Kode  : 08-Skripsi/Observasi/2018 
Judul  : Observasi Kegiatan Pak Paidi dan Bu Mijem 
Informan  : Pak Paidi dan Bu Mijem (Subjek) 
Waktu  : Senin 11 Juni 2018, Pukul 10.00-14.00 WIB 
 Observasi dilakukan di rumah pak Paidi  dan bu Mijem, pak paidi dan  bu 
ijem adalah wali asuh Nadia yang mana beliau tesebut adalah kakek dan nenek 
kandung Nadia.  Beliau  tinggal di Sajen, Guli, Nogosari, Boyolali. Hal yang 
diobservasi adalah tempat tinggal dan keseharian dirumah. Dalam observasi 
pertama ini diperoleh hasil bahwa Nadia dididik dan dibesarkan oleh kakek dan 
neneknya saja.  Karena Nadia baru saja lulus sekolah menengah pertama (SMP) 
keseharian Nadia   hanya membantu-bantu kakek neneknya merawat rumah, 
memasak dan mencuci baju. Kakek neneknya mendidik Nadia untuk hidup 
mandiri. Saat mengajari Nadia memasak  nenek semari memberi beberapa nasehat 
untuk kebaikan Nadia. Saat itu sedang puasa, banyak saudara-saudara Nadia yang 
datang keruah kakek nenek. Tidak hanya sekedar datang, akan tetapi juga 
menyabangi Nadia dan memberi dukungan dan motivasi. Tak sedikit juga yang 
memberikan tambahan uang saku terhadap Nadia. Ini bentuk dukungan dari 
saudara-saudara Nadia dan lingkungan sekitar. Setelah dilakukan observasi pada 
hari ini, peneliti meminta kesediaan kakek nenek, Nadia, dan pak Kosim selaku 
tetangga dari Kakek nenek yang mengetahui pendidikan akhlak yang disampaikan 
oleh kakek nenek Nadia.  
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Sebelum pertanyaan diajukan ke subjek, peneliti terlebih dahulu 
menerangkan sebab peneliti menanyakan seperti yang tertulis di pedoman 
wawancara. Tidak panjang lebar menerangkannya, subjek sudah faham dan sangat 
antusias dalam menjawab pertanyaan-pertanyaan yang diajukan, walaupun 
menjawab disertai dengan tangisan. Subjek menjawab dengan santun, sopan, 
yakin sehingga proses wawancara berjalan lancar. 
Kode  : 09-Skripsi/Observasi/2018 
Judul  : Observasi Kegiatan Pak Paidi dan Bu Mijem 
Informan  : Pak Paidi dan Bu Mijem (Subjek) 
Waktu  : Rabu 1 Agustus 2018, Pukul 16.00-19.00 WIB 
 Observasi dimulai pada sore hari karena pada saat itu Nadia sedang 
bersekolah dan pulang pukul 15.00. saat Nadia pulang sekolah, nenek meminta 
Nadia untuk segera mandi, sholat dan beristirahat sejenak kemudian dilanjut 
dengan membantu nenek di dapur. Pada saat dipertengahan memasak, Nadia 
menceritakan kejadian di sekolah, bahwasannya dia sedang ada masalah dengan 
temannya. kemudian Neneknya mendengarkan sampai cerita Nadia selesai. Nenek 
berusaha menasehati dan memberi solusi serta memberi tahu letak kesalahannya 
dan bagaimana cara penyelesaiannya. Setelah selesai memasak, nenek mengajak 
Nadia untuk sholat berjamaah. Setelah sholat masih berada di ruang sholat, nenek 
tetap menasehati Nadia agak menjadi orang yang sabar dan menjadi orang yang 
lebih baik lagi.  Selang beberapa menit ada tamu dan Nadia sangat sigap jalan ke 
dapur dan membuatkan minum untuk tamu. Karena nenek yang membiasakan 
Nadia menghormati yang lebih tua maka dari itu Nadia spontan membuatkan 
minum untuk tamu tersebut. 
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Kode  : 10-Skripsi/Observasi/2018 
Judul  : Observasi Kegiatan Pak Paidi dan Bu Mijem 
Informan  : Pak Paidi dan Bu Mijem (Subjek) 
Waktu  : Jumat 3 Agustus 2018, Pukul 16.30-20.00 WIB 
Pada hari tersebut peneliti datang sore lagi karena Nadia  bersekolah dan 
dilanjut ekstra Pramuka. Setiba Nadia  di rumah, Nadia segera diminta neneknya 
untuk mandi sore dan segera mempersiapkan peralatan kemah untuk keesokan 
harinya. Setelah membereskan peralatan untuk perkemahan esok hari, Nadia 
diminta nenek untuk memasak air dan meneruskan cucian yang tadinya sudah 
separunya dicuci oleh nenek. Tanpa basa basi Nadia mengajak peneliti untuk 
mengikuti kegiatannya. Subjek menjalankan segala apa yang di perintah nenek 
dengan senang hati dan ikhlas. Setelah selesai, nenehk mengajak Nadia dan 
peneliti untuk sholat berjamaah. Setelah selesai sholat berjamaah, nenek banyak 
memberi masukan kepada Nadia utuk lebih giat beribadah dan mengaji, giat 
membantu sesama dan tentunya membantu nenek kakek. Setelah sholat selesai, 
nenek menyuruh Nadia untuk mengerjakan PR. Karena Nadia memang ada PR 
maka saat itu juga subjek mengambil buku dan mengerjakan PR. Saat 
mengerjakan PR, peneliti meminta agar dilihatkan nilai Rapor nya dulu. Saat 
peneliti melihat ternyata memang benar jika subjek adalah anak yang sangat 
berprestasi dan santun. Setelah mengerjakan PR selesai lalu sholat isya dan 
dilanjut belajar, saat belajarpun di tunggu oleh neneknya. Setelah peneliti dirasa 
cukup dalam observasi, peneliti pamit pulang dan berterimakasih karena sudah 
diterima dengan baik. 
 
  
113 
 
 
 
Lampiran 2  
FIELD NOTE WAWANCARA  
Wawancara keluarga Broken Home 1 
 
Kode File   : 01-Skripsi/Wawancara 2018 
Hari/Tanggal   : Senin, 25 Juni 2018 
Informan   : Bapak Triyono 
Ruang    : Rumah Bapak Triyono 
Waktu    : Pukul 09.00 WIB - Selesai 
Hasil Wawancara  :  
 Bapak Triyono selaku wali asuh dari Ketlin setelah observasi kegiatan 
pendidikan pak triyono terhadap ketlin, peniliti meminta waktu untuk 
mewawancarai beliau.  
Peneliti  : “Assalamu’alaikum, Om. Terkait dengan tugas akhir saya 
untuk meneliti keluarga yang mengalami broken home, 
setelah saya melakukan observasi di sekolah ternyata saudara 
ketlin ini memiliki pergaulan dengan teman yang bisa 
dianggap nakal di lingkungan sekolah dan merupakan salah 
satu anak yang bermasalah dalam keluarga. Untuk itu saya 
meminta waktu dan kesediaan bapak agar mau diwawancarai 
terkait masalah yang dialami keluarga ketlin.” 
Bapak Triyono : “Nggih mbak”. 
Peneliti             : “Pangapunten njenegan mangertos arti broken home, nggih?” 
Bapak Triyono : “Iya mbak, iya mbak”. 
Peniliti              : “Bapak Triyono sebagai wali asuh dari Ketlin, kalau boleh 
tahu saudara Ketlin ini mengalami broken home sejak kapan 
ya, Om?” 
Bapak Triyono : “Mungkin sejak SD kelas 6”. 
Peneliti             : “Faktor yang menyebabkan Ketlin broken home itu, kalau 
boleh tahu disebabkan oleh apa ya, Om? Mungkin perceraian, 
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pergaulan dengan teman atau kurang perhatian seperti itu?” 
Bapak Triyono  : “Mungkin perceraian ya mbak”. 
Peneliti              : “Setelah bapak dan ibu Ketlin bercerai, Ketlin tinggal dengan 
siapa ya, Om? 
Bapak Triyono  : “Ketlin tinggal dengan saya dan Simbah, mbak?”. 
Peneliti              : “Terkait percerain orang tua Ketlin, Om. Bagaimana keadaan 
pendidikan akhlak Ketlin setelah kejadian tersebut?” 
Bapak Triyono  : “ Akibat dari perceraian itu pendidikan orang tua sebenarnya 
berpengaruh pada dia mbak, sedangkan saya dan simbah 
kurang dipedulikan. Tapi sebenarnya dia takut mbak sama 
saya intinya nurutlah sedangkan dengan Simbah itu dia masih 
biasa ngeyel kalau di tegur. Anak dari keluarga broken home 
itu kan adanya dia itu merasa penasaran terhadap sesuatu 
mbak, kayak rokok kalau dia bergaul sama teman-temannya 
yang perokok secara tidak sadar dia kan ikut-ikutan mbak 
mencoba untuk merokok”. 
Peneliti             : “Metode atau cara apa yang Om gunakan untuk memberikan 
pendidikan akhlak pada Ketlin?”. 
Bapak Triyono : “Prinsip saya begini mbak asalkan Ketlin tidak mencuri saya 
tidak akan tegas dengan dia mbak. Hitungannya dia kan sudah 
besar sudah bisa berpikir mana yang benar dan mana yang 
salah, jadi kalau dia tidak melanggar prinsip yang saya 
jelaskan tadi dia masih saya anggap anak yang baik, mbak, 
sebenarnya untuk metodenya saya tidak menggunakan 
metode apa-aoa mbak”.  
Peneliti            : “Siapa yang om libatkan dalam pendidik pendidikn akhlak 
Ketlin?” 
Bapak Triyono   : “ada saya, simbahnya juga mbak” 
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Peneliti              : “Kapan anda memberikan pendidikan akhlak anda terhadap 
Ketlin?” 
Bapak Triyono   : “Paling saya bilangin sekedarnya saja mbak, wong sudah 
besar, dulu pernah tak pukul mbak, soalnya dia bandel, tapi 
saya kaop setelah itu saya biarkan saja daripada saya kekang 
malah tambah aneh-aneh” 
Peneliti             :   “kira-kira ada faktor penghambat dan pendorong terhadap om 
 dalam mendidik akhlak ketlin apa om?” 
Bapak Triyono   : “’faktor penghambatnya ya saya ini kurang memperhatikan 
dia mbak, saya merasa kurang ada tanggung jawab mendidik 
Ketlin. soalnya dia bukan anak saya juga mbak” 
Peneliti             : “kegiatan Ketlin ini apa om?” 
Bapak Triyono   : “menemani ibunya jualas nasi mbak, kalo ndak gitu ya dia 
dapet uang dari mana,saya juga Cuma tukang jual makanan 
keliling saja” 
Peneliti             : “materi apa yang om berikan terhadap pendidikan akhlak 
Ketlin om?” 
Bapak Triyono   : “apa ya mbak, kalo materi saya tidak terlalu mematok sih 
mbak” 
Peneliti             : “menurut anda sendiri nggeh om, apakah om termasuk 
pengasuh yang keras?” 
Bapak Triyono   : “dulu saya sih galak mbak, soalnya Ketlin susah diatur, tapiya 
semakin kesini saya tidak peduli mbak, dia juga sudah besar 
harusya tau yang baik mana” 
Peneliti             : “bagaimana cara om mendidik akhlak Ketlin saat berhadapan 
dengan orang yang lebih tua?” 
Bapak Triyono “Ketlinnya sendiri orangnya cuek mbak, ya biar dia yang 
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mikir bainya gimana” 
Peneliti             : “Bagaimana keadaan lingkungan pendukung dari pendidikan 
akhlak Ketlin om?” 
Bapak Triyono   : “teman-temannya Ketlin hamper sama kaya dia semua mbak, 
ya mau gimana?, lingkungan kan mempengaruhi akhlak dia 
juga” 
 
 
Kode File   : 02-Skripsi/Wawancara 2018 
Hari/Tanggal   : Senin, 25 Juni 2018 
Informan   : Bapak Andri Santoso 
Ruang    : Rumah Bapak Triyono 
Waktu    : Pukul 09.00 WIB - Selesai 
Hasil Wawancara  :  
 Bapak Andri selaku tetangga dari Ketlin. setelah oservasi, peneliti 
meminta waktu pak Andri sebentar untuk diwawancarai. 
Peneliti                : “Sebelumnya terimakasih banyak karena bapak telah 
meluangkan waktu dan bersedia untuk saya wawancarai. 
Panjenengan kan selaku tetangganya Ketlin menurut 
panjenengan pendidikan akhlak yang disampaikan oleh wali 
asuhnya Ketlin?” 
Bapak Andri       : “Kurang memperdulikan Ketlin sih mbak, soalnya kan juga 
bukan anak kandungnya bapk Triyono jadi ya  maklum” 
Peneliti              : “apa anda  termasuk orang yang terlibat dalam mendidik 
aklak Ketlin?” 
Bapak Andri       : “kalau saya melihat Ketlin berperilaku tidak baik ya saya 
nasehatin mbak, dia nurut Alhamdulillah, kalau tidak ya 
sudah” 
Peneliti              : “bagaimana pola asuh dari bapak Triyono  sendiri pak?” 
Bapak Andri       : “kalau pola asuhnya tidak tegas dan cendreung tidak peduli 
mbak” 
Peneliti               : “Menurut bapak, apa cara mengasuh bapak Triyono sudah 
baik?” 
Bapak Andri        : “kurang mbak, soalnya anaknya terasuh anak yang susah 
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diatur, jika pak triyono tidak tegas dia menjadi-jadi” 
Peneliti               : “apakah pak Andri tau dala mendidik akhlak Ketlin, pak 
Triyono menggunakan metode apa dan menjelaskan materi 
apa?” 
Bapak Andri       : “la Pak triyono saja cenderung tidak memperduliakan mbak, 
sepertinya tidak menggunnakan metode apa-apa” 
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Kode File   : 03-Skripsi/Wawancara 2018 
Hari/Tanggal   : Senin, 25 Juni 2018 
Informan   : Ketlin Stevani 
Ruang    : Rumah Bapak Triyono 
Waktu    : Pukul 09.00 WIB - Selesai 
Hasil Wawancara  :  
 Ketlin Stevani merupakan anak korban Broken home dari bapak Samidi. 
Peneliti              : “Terimakasih kepada Ketlin yang bersedia meluangkan 
waktunya untuk diwawancarai.” 
Ketlin                : “iya mbak” 
Peneliti              : “apa anda tau kalo orang tua anda broken home?” 
Ketlin                : “tau mbak” 
Peneliti              : “bagaiana anda menyikapinya?” 
Ketlin                : “biasa saja mbak, tapi saya merasa saya nakal dan pulang 
tidak tau waktu” 
Peneliti              : “ada atau tidak pengaruh ketika sebelum dan sesudah anda 
mengalami broken home?” 
Ketlin               : “ngaruh mbak, soalnya tidak diperhatikan orang tua” 
Peneliti             : “bagaimana pola asuh dari pak triyono?” 
Ketlin               : “dulu galak mbak, tapi sekarang sudah jarang dimarahin. 
Cenderung tidak pernah memarahin saya. 
Peneliti             : “apakah anda menyukai cara pengasuh anda dalam mengasuh 
anda?” 
Ketlin               : “suka mbak, soalnya saya bisa bebas” 
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Wawancara Keluarga Broken Home 2 
Kode File   : 04-Skripsi/Wawancara 2018 
Hari/Tanggal   : Jumat, 7 Juni 2018 
Informan   : Bu Etikus Endang 
Ruang    : Rumah Bu Etikus  Endang 
Waktu    : Pukul 09.00 WIB – Selesai 
 Bu Etikus ndang selaku ibu kandung dari Wahyu. Setelah observasi 
kegiatan pendidikan akhlak dari bu Endang, peneliti meminta waktu untuk 
mewawancarai beliau 
Peneliti               : Assalamualaiku, bu. Terkait dengan tugas akhir saya untuk 
meneliti keluarga yang mengalami broken home.setelah tadi 
saya melakukan observasi kegiatan pendidikan akhlak bu 
Endang terhadap Wahyu, akan tetapi dalam observasi tersebut 
tidak akan valid jika tidak disertai wawancara bu, apakah 
panjenengan bersedia untuk meluangkan waktu kepada saya 
untuk menjawab pertanyaan-pertanyaan yang saya ajukan?” 
Bu Endang         : “monggo mbak silahkan” 
Peneliti               : “Sebelumnya saya mohon maaf jika pertanyaan saya 
menyinggung nggeh bu, panjengengan mangertos arti dari 
broken home nggeh?” 
Bu Endang         : “iya mbak saya tau” 
Peneliti              : “Faktor penyebab keluaga inimenjadi broken home apaya 
bu?” 
Bu Endang         : “Percaraian mbak, saya sudah menikah beberapa kali mbak, 
tapi semua tidak berhasil. Suami saya yang pertama dan 
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terakhir meninggal.  
Wahyu itu dari suami saya yang ke 6 mbak, saya bercerai 
dengan suami saya yang ke 6 karena suami saya ternyata 
sudah mempunya istri 2 diluar sana. 
Jadi gini bak, saya menikah totalnya 7 kali. Sebenarnya jika 
masih hidup saya anak banyak mbak. Ada 14, tapi yang hidup 
hanya 5. Saya menikah resmi dengan suami pertama, kedua 
dan terakhir. Yang lainnya menikah siri mbak. Anak saya 
yang 9 meninggal. Ada yang saat didalam kandungan, ada 
juga meninggal pas masih bayi.” 
Peneliti             : “waw saya tidak mengira kalau serumit itu buk, berarti ini 
Wahyu dan mbak Linda tinggal kaleh njenengan nggeh?” 
Bu Endang        : “iya no, bapaknya Wahyu mana mau merawat wahyu mbak” 
Peneliti              : “Terkait dengan perceraian orang tua wahyu, bagaimana 
keadaan pendidikan akhlak setelah kejadian tersebut?” 
Bu Endang        : “Sebenarnya Wahyu itu orangnya tidak terlalu buruk 
akhlaknya. Dia juga mau mbak jika diminta untuk membantu 
saya menyiapkan barang dagangan. Terkadang disuruh 
bersih-bersih juga mau. Tapi, kalau sudah bertemu dengan 
teman-temannya Wahyu langsung berubah soalnya teman-
temannya lebih tua dari umur Wahyu. Sepulang dia bermain 
dengan teman-temannya dia pasti bawa rokok. Terus saya 
nasehatin untuk membuang tapi dia tidak mau”. 
Peneliti             : “Metode atau cara apa yang Bu Endang gunakan untuk 
pendidikan akhlak kepada Wahyu?”. 
Bu Endang       : “Tidak ada mettode mbak, kalau Wahyu salah hanya saya 
nasehati. Kalau masiih membantah saya langsung 
menghubungi kakaknya yang di Jakarta bernama Zainuddin. 
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Karena Wahyu hanya takut kepada kakaknya tersebut”. 
Peneliti            : “Siapa yang Bu Endang libatkan dalam mendidik pendidikan 
akhlak Wahyu?” 
Bu Endang       : “Ya, saya dan kakak-kakaknya Wahyu”. 
Peneliti             : “Kapan anda meberikan pendidikan akhlak anadan kepada 
Wahyu?” 
Bu Endang       : “Ya jika Wahyu berbuat salah saya langsung menasehati 
mbak, saya tidak memberikan patokan waktu untuk 
memberikan pendidikan akhlak kepada Wahyu”. 
Peneliti            : “Kira-kira adakah faktor penghambat dan pendorong dalam 
mendidik akhlak Wahyu?” 
Bu Endang       : “Kalau pendorongnya, mungkin dari kakak-kakaknya yang 
memberikan motivasi supaya Wahyu menjadi anak yang lebih 
baik. Sedangkan faktor penghambatnya itu teman-teman 
sebaya Wahyu yang kurang baik akhlaknya. Karena Wahyu 
mudah dipengaruhi hal yang tidak baik”. 
Peneliti             : “Materi apa yang Bu Endang berikan untuk Wahyu?" 
Bu Endang       : “Sebenarnya saya mengajarkan kebersihan dan saya juga 
mengajarkan agar Wahyu melaksanakan sholat lima waktu 
serta memilih pergaulan yang baik.Tapi, terkadang Wahyu 
kadang nurut kadang tidak”. 
Peneliti            : “Menurut Bu Endang sendiri, ibu termasuk pengaruh yang 
keras?” 
Bu Endang      : “Tidak mbak, saya tidak merasa keras sampai-sampai Wahyu 
sering tidak menaati perintah saya”. 
Peneliti            : “Bagaimana cara Bu Endang mendidikan akhlak Wahyu 
terhadap orang yang lebih tua?” 
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Bu Endang      : “Kalau itu saya sangat memperhatikan mbak, saya ajarkan 
sopan santun dari kecil”. 
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Kode File   : 05-Skripsi/Wawancara 2018 
Hari/Tanggal   : Jumat, 7 Juni 2018 
Informan   : Bu Sumini 
Ruang    : Rumah Bu Etikus  Endang 
Waktu    : Pukul 09.00 WIB – Selesai 
 Bu Sumini selaku tetangga dari bu Endang, setelah observasi peneliti 
eminta waktu untuk mewawancarai beliau 
Peneliti       : “Sebelumnya terima kasih banyak nggeh karena sudah bersedia 
meluangkan waktu untuk saya wawancarai. Njenengan selaku 
tetangga Bu Endang, menurut panjenengan pendidikan akhlak 
yang disampaikan oleh wali asuh bagaimana?” 
Bu Sumini  : “Sangat halus mbak, keseringan mengalah dengan Wahyu maka 
dari itu tak jarang juga Wahyu membantah Bu Endang”  
Peneliti       : “Apa anda termasuk orang yang terlibat dalam mendidik akhlak 
Wahyu?” 
Bu Samini  : “Kalau saya melihat Wahyu sedang berperilaku tidak baik. saya 
ikut menasehati, mbak” 
Peneliti       : “Apakah Bu Sumini tahu dalam mendidik akhlak Wahyu, Bu 
Endang menggunakan metode apa dan menjelaskan materi apa?” 
Bu Samini  : “Tidak menggunakan metode mbak, hanya saja sebenarnya bu 
Endang memberi banyak materi untuk akhlak wahyu tapi kurang 
tegasnya Bu Endang menjadikan Wahyu tidak menurut kepada bu 
Endang.” 
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Kode File   : 06-Skripsi/Wawancara 2018 
Hari/Tanggal   : Jumat, 7 Juni 2018 
Informan   : Wahyu Nugroho 
Ruang    : Rumah Bu Etikus  Endang 
Waktu    : Pukul 09.00 WIB – Selesai 
 
 Wahyu Nugroho adalah anak korban dari broken home 
Peneliti       : “Terimaksih kepada Wahyu telah bersedia meluangkan waktu 
untuk diwawancarai. Langsung saja ya apakah Wahyu tahu bahwa 
keluarga kamu sudah broken home?” 
Wahyu        : “Iya mbak” 
Peneliti       : “Bagaimana Wahyu menyikapinya?” 
Wahyu        : “Biasa aja mbak, saya sudah bahagia dengan keadaan saya yang 
sekarang.” 
Peneliti       : “Ada atau tidak pengaruh ketika sebelum dan sesudah anda 
mengalami broken home?” 
Wahyu        : “Ada mbak, karena saya jadi tidak diurusi dengan salah satu orang 
tua saya, ketika saya sakit keras bapak saya tidak mengeluarkan 
uang sama sekali untuk berobat saya.” 
Peneliti       : “Bagaimana pola asuh bu Endang?” 
Wahyu       : “Ibu saya mendidik saya dengan halus sampai ibu saya pernah 
bilang kalau lebih galak saya daripada ibu saya.” 
Peneliti       : “Apakah anda menyukai cara bu Endang dalam mengasuh anda?” 
Wahyu        : “Suka mbak, hanya saja ibu saya kurang tegas kepada saya, tapi 
saya nyaman, mbak.” 
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Kode File   : 07-Skripsi/Wawancara 2018 
Hari/Tanggal   : Senin, 11 Juni 2018 
Informan   : Bapak Paidi dan Ibu Mijem 
Ruang    : Rumah Bapak Paidi dan Ibu Mijem 
Waktu    : Pukul 10.00 WIB – Selesai 
Pak Paidi dan bu Mijem selaku pengasuh dari Nadia 
Peneliti        : “Assalamu’alaikum, mbah. Terkait dengan tugas akhir saya untuk 
meneliti keluarga yang broken home, akan kurang valid datanya 
apabila hanya dengan melakukan observasi tanpa didukung 
dengan wawancara, untuk itu saya meminta waktu dan kesediaan 
mbah agar mau diwawancarai terkait masalah yang dialami 
keluarga Nadia.”  
Pak Paidi     : “Nggih mbak.” 
Peneliti        : “Maaf sebelumnya, mbah sudah tahu arti dari broken home?” 
Pak Paidi     : “Yang keluarganya bermasalah itu mbak?” 
Peneliti        : “Iya mbah benar. Nadia mengalami broken home sejak kapan 
mbah?” 
Bu Mijem “Sejak kelas 5 SD mbak, sekarang bapak dan ibunya sudah 
menikah lagi dan tinggal dengan pasangannya masing-masing, 
Nadia saya rawat dan biayai.” 
Peneliti        : “Faktor apa yang menyebabkan Nadia menjadi broken home?” 
Pak Paidi     : “Orang tua yang bercerai mbak” 
Peneliti       : “Bagaimana keadaan pendidikan dan akhlak setelah kejadian 
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tersebut?” 
Bu Mijem    : “Awalnya, Nadia sering diremehkan oleh tetangga, mereka sering 
berbicara bahwa anak dari broken home kebanyaakan gagal. Saya 
mendengarnya jadi miris dan kasihan sama Nadia maka dari itu, 
saya merasa bertanggung jawab untuk membesarkan, mendidik 
dan membiayai Nadia sampai ia sukses dan tidak diremehkan oleh 
orang lain. Akan tetapi, sekarang Nadia saya didik supaya menjadi 
orang yang kuat, tekun beribadah dan patuh kepada orang yang 
lebih tua.” 
Peneliti       : “Metode atau cara pakah yang mbah gunakan untuk memberikan 
pndidikan akhlak kepada Nadia?”  
Pak Paidi     : “Sebenarnya tidak terstruktur mbak, tetapi saya memberikan 
pendidikan akhlak dalam bentuk perhatian, nasehat, tauladan dan 
pembiasaan.” 
Peneliti        : “Apa saja materi yang diberikan dalam pendidikan akhlak?” 
Bu Mijem   : “Saya didik Nadia untuk taat kepada Allah, taat kepada orang 
yang lebih tua, menyayangi sesama, menghargai lingkungan dan 
terutama dirinya sendiri. Saya didik supaya Nadia menjadi pribadi 
yang mandiri, dan tetap dijalan Allah.” 
Peneliti        : “Siapa yang mbah libatkan dalam mendidik akhlak Nadia?” 
Bu Mijem    : “Kakak kandung dari Nadia dan saudara-saudara Nadia.” 
Peneliti        : “Kapan anda memberikan pendidikan akhlak kepada Nadia?” 
Bu Mijem    : “Saat Nadia melakukan kesalahan langsung saya beri nasehat, saat 
Nadia memiliki waktu luang saya sering memotivasi dan 
menasehati Nadia dan seletah sholat berjamaah dengan saya.”   
Peneliti       : “Kiri-kira apakah terdapat faktor pendorong dan penghambat 
dalam mendidik Nadia?” 
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Pak Paidi    : “Faktor pendorongnya, Alhamdulillh saudara-saudaranya banyak 
yang peduli kepada Nadia dan tidak jarang juag memberi uang 
jajan kepada Nadia. Sekarang tetangga-tetangganya sudah baik 
kepada Nadia dan sering juga menasehati Nadia.” 
Peneliti       : “Menurut anda sendiri, apakah anda termasuk pengasuh yang 
keras?” 
Pak Paidi     : “Tidak keras mbak, hanya saja saya menanamkan kedisiplinan 
kepada Nadia.” 
 
Kode File   : 08-Skripsi/Wawancara 2018 
Hari/Tanggal   : Senin, 11 Juni 2018 
Informan   : Bapak Kosim 
Ruang    : Rumah Bapak Paidi dan Ibu Mijem 
Waktu    : Pukul 10.00 WIB – Selesai 
 Bapak Kosim selaku tetangga dari Pak Paidi dan Ibu Mijem 
Peneliti        : “Sebelumnya terima kasih banyak kepada bapak yang telah 
meluangkan waktunya dan bersedia untuk saya wawancarai. 
Bapak selaku tetangga Nadia, menurut bapak bagaimana 
pendidikan akhlak yang disampaikan oleh wali asuh?” 
Pak Kosim  : “Saya bertanggung jawab dan tegas dan menjadikan Nadia 
menjadi anak yang berakhlak baik.” 
Peneiti        : “Apakah anda termasuk orang yang terlibat dalam mendidik 
akhlak Nadia?” 
Pak Kosim  : “Saya sering menasehati dan Nadia merespon dengan baik, 
mbak.” 
Peneiti        : “Menurut bapak, apakah cara mengasuh kakek-nenek Nadia sudah 
baik?” 
Pak Kosim  : “Dari penglihatan saya, sudah cukup baik terbukti dengan akhlak 
Nadia yang baik serta prestasi Nadia yang memuaskan Nadia di 
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sekolah serta Nadia juga merasa nyaman tinggal dengan kakek-
neneknya.” 
Peneliti        : “Apakah pak Kosim mengetahui dalam mendidik akhlak Nadia, 
kakek-nenek Nadia menggunakan metode dan menjelaskan 
dengan cara apa?” 
Pak Kosim  : “Sepertinya tidak terstruktur mbak, materi pendidikan akhlak 
apapun disampaikan kepada Nadia dengan bertanggung jawab dan 
tegas.” 
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Kode File   : 09-Skripsi/Wawancara 2018 
Hari/Tanggal   : Senin, 11 Juni 2018 
Informan   : Nadia Ayu Saputri 
Ruang    : Rumah Bapak Paidi dan Ibu Mijem 
Waktu    : Pukul 10.00 WIB – Selesai 
 Nadia merupakan anak broken home dari Ibu Suwarni. 
Peneliti        : “Terima kasih kepada Nadia yang bersedia untuk meluangkan 
waktunya untuk diwawncarai.  
Nadia           : “Iya mbak.” 
Peneliti        : “Apakah Nadia tahu orang tuanya broken home?” 
Nadia           : “Iya mbak saya tahu.” 
Peneliti        : “Bagaimana menyikapi orang tua yang broken home?” 
Nadia          : “Awalnya saya mengalami trauma, tetangga-tetangga saya sering 
meremehkan saya mereka menganggap bahwa anak yang terlahir 
dari keluarga broken home itu memiliki akhlak yang tidak baik. 
Akan tetapi, kakek-nenek saya mendidik saya menjadi pribadi 
yang baik, taat kepada agama dan patuh kepada orang yang lebih 
tua, menghargai lingkungan dan yang terpenting menghargai diri 
sendiri. Alhamdulillah, sekarang saya tidak minder seperti dulu 
dan tetangga saya sudah tidak ada yang membuli saya lagi karena 
saya sudah membuktikan kepada mereka bahwa saya memiliki 
pribadi yang baik dan berprestasi.”  
Peneliti        : “Bagaimana pola asuh kakek-nenek?” 
Nadia           : “Pola asuh kakek dan nenek sangat baik, tegas dan bertanggung 
jawab walaupun hanya sekedar menjadi buruh tani akan tetapi 
kakek-nenek bertanggung jawab untuk mendidik dan membiayai 
saya sekolah.” 
Peneliti        : “Apakah Nadia menyukai cara mengasuh kakek-nenek?” 
Nadia           : “Suka mbak. Bahkan saya memilih dididik oleh kakek-nenek saya 
daripada orang tua saya sendiri.”  
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Lampiran 4 
Foto Hasil Wawancara 
Foto Hasil Wawancara 1 
 
 
Wawancara Bersama Pak Triyono 
(Paman) 
Wawancara Bersama Pak Andri 
(Tetangga) 
 
Wawancara Bersama Ketlin 
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Foto Hasil Wawancara 2 
  
Wawancara Bersama Ibu Etikus Endang 
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Lampiran  5 
Foto Bersama Keluarga Broken Home 
Foto Bersama Keluarga Broken Home 
  
Foto Bersama Keluarga Bapak Samidi Foto Bersama Keluarga Ibu Suwarni 
 
Foto Bersama Ibu Etikus Endang 
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